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ABSTRAK

Ahmad Pamujinarto : 21502400056, Pengaruh Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam Dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Santri Di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar santri
di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh santri di pesantren tersebut, dengan sampel
sebanyak 100 santri yang dipilih melalui teknik simple random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang telah diuji
validitas dan reliabilitasnya. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda. Hasil uji t parsial menunjukkan bahwa variabel profesionalisme guru PAI
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar dengan nilai signifikansi sebesar
0,000, dan variabel motivasi belajar juga berpengaruh signifikan dengan nilai
signifikansi 0,001. Kedua nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05, yang
menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen memiliki pengaruh
terhadap variabel dependen secara parsial. Selanjutnya, hasil uji F simultan
menunjukkan nilai = signifikansi sebesar 0,000, yang berarti kedua variabel
independen, yaitu profesionalisme guru PAI dan motivasi belajar, berpengaruh
secara simultan terhadap prestasi belajar santri. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan kualitas guru dan dorongan belajar dari dalam diri santri secara
bersama-sama berkontribusi terhadap pencapaian akademik yang lebih baik. Oleh
karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk terus meningkatkan
profesionalisme tenaga pendidik serta menciptakan lingkungan yang mendukung
motivasi belajar santri.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar, Pendidikan
Agama Islam, Pesantren, Kuantitatif.
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ABSTRACK

Ahmad Pamujinarto : 21502400056, The Influence of Islamic Religious Education
Teacher Professionalism and Learning Motivation on Student Learning
Achievement at the Wahdah Islamiyah Makassar Tahfidzul Qur'an Islamic
Boarding School.

This study aims to determine the influence of Islamic Religious Education (PAI)
teacher professionalism and learning motivation on student learning achievement
at the Wahdah Islamiyah Makassar Tahfidzul Qur'an Islamic Boarding School. This
study uses a quantitative approach with an associative research type. The population
in this study were all students at the Islamic boarding school, with a sample of 100
students selected through a simple random sampling technique. The data collection
technique was carried out by distributing questionnaires that had been tested for
validity and reliability. Data analysis was carried out using multiple linear
regression. The results of the partial t-test showed that the PAI teacher
professionalism variable had a significant effect on learning achievement with a
significance value of 0.000, and the learning motivation variable also had a
significant effect with a significance value of 0.001. Both significance values are
less than 0.05, indicating that each independent variable has a partial influence on
the dependent variable. Furthermore, the results of the simultaneous F test show a
significance value of 0.000, which means that both independent variables, namely
the professionalism of Islamic Religious Education teachers and learning
motivation, have a simultaneous influence on the learning achievement of students.
This finding indicates that improving the quality of teachers and the motivation to
learn from within the students together contribute to better academic achievement.
Therefore, it is important for educational institutions to continue to improve the
professionalism of educators and create an environment that supports students'
learning motivation.

Keywords: Teacher Professionalism, Learning Motivation, Learning Achievement,
Islamic Religious Education, Islamic Boarding Schools, Quantitative.

v



ABSTRAK

aal i jlia el 21502400056¢ il e alae i il Auiaall Zaadla) Aisndla g alaill o Juans
Ol 8 s e Ban gl Sl lalSile Jaggat o Adalal) dpady)

Caagd o Al yall 1) aaat 58 Aiga alaa A i) Al Zpadly) dadla 5 alaill e Juaad (DU
(8 Ao 2e Bas gl) ApaDl) HLulSlae Lagiat ) ) Alalall ApadluY, adiad s2a A jall o zgie (oS
63 bl Gyl 55 (0 5S5 aine Al all (e gren U A el Al Slayle iy die
Al ,all 100 Gl i a s 4y yhay Al 400 guliall Adasal], a5 pas i) (g0 IS 2 5 55 i)
& s L L 5 ga 5c Lelilat s aladiuly jlasi¥1 Jadl) asaiall, < jelal iy sl ¢ i oad) o
ke g alae PAT 0S4 Ll € o Juanill ol jall dagdy A¥2 0.000¢ OS5 ariial pily
pladl) Ul i3 oS Gy 4092 0,001, WS el AVA 81 040 0.05¢ Laa s ) of I jaie
Jitwe il S5 o il (il 5 0l Ao @llic jelal il sl F el iall 4a A1¥2 0,000«
Lo (siny O S o puaciall Cliinalle Lad g diga calee Ay i) dal) 4padlaY) pily g aladillc Legd il
Ol e Ao Jnanill ol jall COdall 50 038 Aol ) ol oo 33 s Gaalaal) ailall g alaill oy
dals Coldall laaliy s (A s Jrean ST Juail, Gl e agall il sall dpagledll o e
B Ot Aniga palaall (BI85 A8n aedi adly Aladl) oAl CUall ClalSH Zalidall: dniga alaalle adla
alxille Jaanill sl jalle A 53 Al LudlaYle (s plaal) laall LdtaYle oS,



LEMBARAN PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama . Ahmad Pamujinarto
Nim : 21502400056
Judul Tesis . Pengaruh Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dan

Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Santri di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa penulis tesis ini berdasarkan

hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan dari saya sendiri, baik untuk naskah
maupun untuk laporan dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan yang berlaku dalam
masyarakat keilmuan. Atas pernyataan ini saya siap menanggung resiko/ sanksi
yang dijatuhkan kepoada saya apabila kemudian ditemukan adahya pelanggaran
terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim dari pihak lain
terhadap keaslian karya saya ini.

Semarang 19 Mei 2025
 Yang Membuat Pernyataan

VSN

— .
- SEPULUHRIBURUPUAN
3 o

MUJINARTO

vi

& Dipindai dengan CamScanner



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas rahmat dan karunia

yang dilimpahkan-Nya sehingga tesis ini terselesaikan dengan baik. Tesis ini

berbicara tentang Pengaruh Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dan

Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.

Dalam kesempatan ini, penulis menyampaikan rasa terima kasih sedalam-dalamnya

kepada semua pihak, yang telah memberikan bantuan berupa arahan dan dorongan

selama penulis studi. Oleh karena itu, penulis menyampai- kan terima kasih dan

penghargaan yang seting-gi-tingginya kepada yang terhormat :

1.

Dr. Choeroni, S.H.I, M. Ag, M.Pd.I selaku Pembimbing I dan Drs. Asmaji
Muhtar, Ph. D selaku Pembimbing II. Beliau berdua dengan sabar dan bijak
telah membimbing penulis selama menyususn tesis ini.

Bapak Dr. Agus Irfan. M.PI sebagai Ketua Program, dan Bapak Dr. Muna
Madrah M.A sebagai Sekretaris Program Magister Pendidikan Islam
Unissula Semarang, mereka telah begitu banyak memberikan motivasi,
serta berbagai hal yang tidak terhitung berkaitan dengan proses pendidikan
penulis di Program MPdI Unissula hingga penulis dapat menyelesaikan
tesis ini.

Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada istri tercinta dan para sahabat
atas segala dukungan, semangat, dan doa yang telah diberikan selama proses
penyusunan tesis ini. Kehadiran dan perhatian mereka menjadi sumber

kekuatan yang sangat berarti dalam menyelesaikan tesis ini.

Ucapan terima kasih ini saya persembahkan sebagai bentuk penghargaan dan rasa

hormat atas segala kontribusi yang telah diberikan. Semoga Allah SWT membalas

segala kebaikan Bapak/Ibu/Saudara dengan balasan yang lebih baik. Aamiin

vii



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH PROFESIONALISME GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN
MOTIVASI BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SANTRI DI PONDOK
PESANTREN TAHFIDZUL QUR’AN WAHDAH ISLAMIYAH MAKASSAR

AHMAD PAMUJINARTO
NIM : 21502400056

Tesis ini telah dipertahankan di depan Dewan Penguji
Program Magister Pendidikan Agama Islam Unissula
Semarang Tanggal: 15 Juli 2025

Ketua Sekertaris
2=
Dr. Ahmad Mujib, M.A Dr Susivanto, M.Ag

Anggota

Dr. Sudarto, M.Pd.1

Ketua
Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
7N\

Ketua
IR
V \*"(’r;al""'-' 2 ;\
(7 5 W £
\ & K
\ £ R V\ f’-
\3.¢

\ \ u‘v(:';‘é}" ‘; A // |
“===Pr. Agus Irfan. M.PL

NIK. 210513020

viil



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN ...ccutiiiiiiiinticsnnnsniisenssseesssssssessssssssessssssssssssassssassss ii
ABSTRAK .aueeietiniennnntinnesneseessessessssssssssssssssssssessssssssssssssssssssssssassssssassssesss

ABSTRACK ..uuieriniiiinntinnenensnnessisnessssssssssssssssnsssssssssssssssssasssssssessassssssassssesss i

ABSTRAK .uuerientiniienstennnensanesnesssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssssssssssassssssssns

LEMBARAN PERNYATAAN KEASLIAN

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISLuuiiniiniiennensinnsninsnesssessssssssessnesssssssssssasssssssssasssssssssssssssssasssssssassss i
DAFTAR TABEL

PENDAHULUAN

1.1. Latar BeEsCallium, " S B & W A ...,
1.2. IdeteLauSSmiras Tl | | (< A ), | T A S . ....................
1.3. Batasan Masalah..........cccoooi it e
1.4. RuniSSifac iR, . I T - DL (. .....................
L.5. TujuaRRREC LI, .\ . B ...

1.6. Manfaat PENEIIIAN ... ...oueee. o s cuns s s eeeeesenesenenesesmnenmnenns

KAJIAN PUSTAKA

2.1, Kajian PuStaKa ....c.ooiiieiie ittt ettt
2.1.1. ProfesionaliSme GUIU ..ottt e,
2.1.2. Indikator ProfesionaliSme GUIU .....cooiiiiieiiii e

2.1.3. Standar Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam .........................

2.1.4. Peran dan Tanggung Jawab Guru dalam Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran..........c.ooouiiiiiiiiiiiiiee e
2.1.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru..................
2.1.6. Implikasi Profesionalisme Guru terhadap Prestasi Belajar..................
2.1.7. Motivasi Belajar...........cccooouiiiiiiieiie e
2.1.8. Indikator Motivasi Belajar..........ccccceeeviiiiiiiiniiiecieeeee e
2.1.9. Teori-teori Motivasi Belajar dalam Pendidikan...............ccccoevernnnnn..

2.1.10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar........................

X



2.1.11. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar..........c.ccoceveeniniiniencnnene. 47

2.1.12. Hubungan antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar ................... 52
2.1.13. Prestasi Belajar .........coocvieiieiiieiiiiiicieeeeee e 57
2.1.14. Indikator Prestasi Belajar..........ccccveeviieeiiiieiiecieeee e 60
2.1.15. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar.............c........... 63
2.1.16. Evaluasi dan Pengukuran Prestasi Belajar dalam Konteks Pendidikan
ISTAIM. et 67
2.1.17. Hubungan antara Prestasi Belajar dan Keberhasilan......................... 71
2.1.18. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar ........................ 74

2.2. Penelitian yang Relevan .......cccciiiineiieniieniieciieeeceeieeee e 78
2.3. Kerangka BerfiKir......ccoiiiiieiiieeiieeiiesies ittt 84
2.4. Hipotesis........ = {0 . 1 BN L . ................cooveenennennnennn 84
BAB I11............ ;5 S N S . /£ ... ......occnncsenssrnsanssnnssens 86
METODOLOGI PENELITIAN ...cccceenuistisussnnssscosasssnssssssassassassssssssssssssssssssssass 86
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian ...........cooeiiiiiiniiiviiiniininetccecee 86
3.2. Populasi dan Sample ..ot e 86
3.3. Meto{CEEEhaletie... W . = -~ Y. .................. 87
3.4. Data .\ A T NP . — . ..................... 89
3.5, Variable o et 90
3.6. Reabilitas dan Validitas.......cc..o..oriiiiienienienieeie et 91
3.7. Metode Pengumpulan Data ...........oc.eoiiiieeiiiiineeeiie e 92
3.8. Metode Analysis Data .......ocooviiiiiniinie ittt 93
BAB LV ...ouoierineees Sormimmssmmmsmsssmossnsssnvt o rovsmsssmsssmsssmsusssusssthss:s coscorsssasssassonssrsssassnnssess 97
HASIL DAN PEMBAHASAN ...ccovinniininntnnenssissanssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass 97
4.1. Deskripsi Objek penelitian ..........cccceoeeverieniinienieniinenieneceeeeece e 97
A2, HASI et 99
4.2.1. Uji ValIAItaS...ccveieeiieeciie ettt svee e e eeree e en 99
4.2.2. Uji Reabilitas .......cccvieriiieiiiieiiie et e 101
4.2.3. Uji NOTMALIAS. ....eeivireeiieeiiie et et veeesvee e e e 102
4.2.4. Uji Multikolenieritas. ........cccueerueerieeiieniieiie et 104
4.2.5. Uji HeterokedaKtiSitas.........c.eevueerieenieniieiie et 105
4.2.6. Uji T Parsial........ccoieiiieiiieiieieceee e 107



4.2.7. UJi F SIMUItaN......ccciiiiiiiieiecieceeeee e
4.3, Pembahasan .......coooovviiiiiii
BABYV

PENUTUP

5.1 KeSTMPUIAN.....coiiiiiiiiie e
5.2 SATAN ettt ettt et ettt bte b e naee s
DAFTAR PUSTAKA

UNISSULA
el | gl leluinda

xi



DAFTAR TABEL

Tabel 4. 1 Data Primer Uji Validitas.........cccooceeiiiniiiiiiniieieeieeeeeeeeeeeeeen 99
Tabel 4. 2 Data Primer Uji Reabilitas .........cccccoeieeiiiiiiiniiiieeeeeecee 101
Tabel 4. 3 Data Primer Uji NOrmalitas ..........ccccceevieeiiienieeiienieeieeeeeeveeseee e 103
Tabel 4. 4 Data Primer Uji Multikolenieritas..........cccccveveeevieenreenieenieeieenreenne 104
Tabel 4. 5 Data Primer Uji Heterokedaktisitas ...........ccevvieeiieenieiiieniceieenieee, 106
Tabel 4. 6 Data Primer Uji T Parsial.........cccooceeiiiiiiiniiiiieeeeeeee e 107

Tabel 4. 7 Data Primer Uji F Simultan ... 109

&g
UNISSULA
L] III!!i"’EJ n L.l

xii



BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Karena tingkat pendidikan memiliki pengaruh besar terhadap

pertumbuhan individu dan masyarakat umum di masa lalu, pendidikan

memainkan peran penting dalam proses pembentukan bangsa. Hal ini karena

pendidikan memiliki dampak substansial terhadap perkembangan individu dan

masyarakat umum. Sebuah lembaga yang melayani tujuan mempertahankan

aspek terpenting dari pengembangan karakter dan memperluas pengetahuan

para siswa dikenal sebagai Pondok Pesantren. Lembaga ini berada dalam

kerangka sistem pendidikan Islam. Bentuk pesantren yang dikenal sebagai

tahfidzul Qur'an adalah salah satu jenis pesantren yang semakin populer di

Indonesia. Pendidikan generasi penerus yang akan mampu menafsirkan Al-

Qur'an dengan pemahaman yang welas asih terhadap ajaran Islam adalah

tujuan mendasar dari organisasi ini. Keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan

pendidikan mereka dalam konteks lingkungan sekolah tidak hanya ditentukan

oleh kurikulum dan metode pengajaran itu sendiri; melainkan juga dipengaruhi

oleh berbagai faktor lain, seperti profesionalisme instruktur dan motivasi



siswa. Di sisi lain, keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pendidikannya

terletak pada lingkungan sekolah..

Dalam konteks program pendidikan Islam (PAI), profesionalisme guru

merupakan komponen vital yang berperan signifikan dalam menentukan

keberhasilan proses pembelajaran. Seorang guru profesional tidak cukup hanya

memiliki pengetahuan yang relevan dengan materi pelajaran yang diajarkan;

selain itu, ia juga harus memiliki keterampilan pedagogis yang tinggi,

pengetahuan profesional, dan kemampuan untuk terhubung secara konstruktif

dengan siswa. Menurut temuan penelitian Murti dan Prasetio (2018), seorang

guru yang mampu mengajarkan materi, teknik mengajar yang inovatif, dan

kemampuan memotivasi siswa untuk belajar memiliki nilai yang signifikan

terkait dengan hasil belajarnya sendiri maupun hasil belajar orang lain. Dalam

kerangka Pondok Pesantren, profesionalisme guru tidak terbatas pada proses

pembelajaran di dalam kelas; melainkan juga mencakup pengembangan

spiritualitas dan akhlak. Kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif, memberikan inspirasi kepada siswa, dan membantu siswa mengatasi

permasalahan yang muncul selama proses belajar dan mengaji Al-Qur'an

merupakan keterampilan yang dimiliki oleh seorang guru profesional.



Selain profesionalisme instruktur, salah satu faktor terpenting yang

berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dalam upaya akademis mereka

adalah tingkat motivasi yang dimiliki siswa selama menjalani pendidikan.

Variabel-variabel yang menginspirasi pembelajaran dapat berasal dari

lingkungan internal maupun situasi eksternal. Variabel internal meliputi rasa

takjub dan rasa syukur atas kesulitan yang dihadapi individu dalam studi

akademis mereka (Rosfiani dkk., 2023; Noviani & Makaginsar, 2023:1).

Aspek internal lainnya meliputi keinginan untuk mencapai prestasi yang tinggi,

keinginan untuk memahami dogma agama, dan keinginan untuk meraih

kesuksesan yang tinggi.

Insentif untuk belajar seringkali dipengaruhi oleh kondisi keagamaan

dan sosial di sekitarnya, yang merupakan latar belakang lingkungan

pendidikan. Dalam hal penafsiran Al-Qur'an, santri yang memiliki pemahaman

mendalam tentang pentingnya menuntut ilmu dalam Islam juga memiliki

dorongan belajar yang lebih kuat. Hal ini terutama berlaku dalam hal

penafsiran Al-Qur'an. Selain itu, lingkungan yang disediakan oleh guru,

anggota keluarga santri lainnya, dan santri itu sendiri juga merupakan bagian

penting dalam proses peningkatan taraf pengetahuan santri. Menurut temuan

penelitian yang dilakukan oleh Wafiqni dkk. (2023), lingkungan belajar yang



kondusif mampu meningkatkan motivasi santri dan menginspirasi mereka

untuk lebih aktif dalam studi akademik. Kesimpulan inilah yang dapat ditarik

dari temuan penelitian tersebut.

Di antara semua lembaga pendidikan Islam di Makassar, Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur'an Wahdah Islamiyah Makassar adalah satu-satunya

yang menekankan pengajaran Al-Qur'an hanya kepada siswanya. Lembaga

pendidikan khusus ini menggunakan strategi pengajaran yang disebut hafalan,

yang berfokus pada pentingnya siswa menunjukkan pengetahuan, disiplin, dan

konsistensi dalam pembelajaran mereka. Alasannya adalah peran guru sebagai

fasilitator pembelajaran dan motivator bagi siswa berkontribusi signifikan

terhadap keberhasilan program pendidikan di sekolah khusus ini. Kemampuan

untuk menciptakan teknik pengajaran yang lebih berhasil dan menyediakan

materi yang dibutuhkan siswa untuk belajar secara efektif adalah keterampilan

yang dimiliki oleh guru yang menunjukkan tingkat profesionalisme yang

tinggi.

Di sisi lain, statistik menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu

memperoleh hasil belajar potensial tertinggi dalam pengalaman pendidikan

mereka. Selama proses membaca Al-Qur'an dan memahami kurikulum agama



Islam dengan cara yang sederhana, beberapa santri menghadapi kendala di

sepanjang jalan. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain kurangnya

profesionalisme guru, kurangnya variasi pendekatan pengajaran, dan

kurangnya antusiasme siswa. Ini hanyalah beberapa kendala yang dialami.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis cara-cara yang

dapat dilakukan oleh para pendidik di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an

Wahdah Islamiyah Makassar untuk meningkatkan profesionalisme dan

motivasi siswanya guna meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan

kepada siswa di lembaga ini.

Khususnya, terkait konteks pendidikan di universitas yang

mengajarkan Al-Qur'an atau tafsirnya, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi yang substansial bagi bidang pendidikan Islam. Kami

berharap penelitian ini dapat memberikan kontribusi. Dalam hal memperkuat

profesionalisme mereka sebagai pengajar dan merancang strategi yang efektif

untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, temuan penelitian ini akan

menjadi sumber daya yang signifikan bagi para pendidik. Hal ini karena

penelitian ini akan menyediakan sumber daya yang bermanfaat bagi para guru.

Sekolah mampu mencetak generasi siswa yang mampu memahami Al-Qur'an

dengan benar, baik dalam konteks akademik maupun spiritual. Hal ini



dikarenakan kualitas pendidikan yang diberikan di sekolah berpotensi untuk

terus ditingkatkan.

Tingkat profesionalisme pengajar akan dikaji dalam penelitian ini

berdasarkan berbagai indikator. Indikator-indikator tersebut meliputi

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan

kapabilitas personal. Lebih lanjut, unsur-unsur yang bersifat intrinsik maupun

ekstrinsik akan menentukan tingkat motivasi belajar siswa. Temuan penelitian

ini akan mengungkapkan seberapa besar pengaruh kedua unsur tersebut

terhadap kinerja siswa. Untuk tujuan penelitian ini, metodologi kuantitatif dan

kualitatif akan digunakan untuk mengkaji aspek-aspek tersebut.

Lebih spesifik lagi, temuan penelitian ini berpotensi memberikan efek

penghambat terhadap sistem pendidikan Islam yang dijalankan di Indonesia.

Diprediksi bahwa para siswa akan mampu terus beradaptasi dengan perubahan

zaman tanpa terhambat oleh hukum Islam yang menjadi landasan agama

mereka. Hal ini dikarenakan kondisi globalisasi dan modernisasi sistem

pendidikan saat ini mendukung kemungkinan tersebut. Oleh karena itu,

peningkatan profesionalisme guru dan dorongan motivasi siswa merupakan

metode strategis untuk mengembangkan lingkungan belajar yang berkualitas



1.2.

tinggi dan memiliki rutinitas harian yang berstandar tinggi. Hal ini dikarenakan

alasan yang telah disebutkan sebelumnya.

Oleh karena itu, tujuan mendasar dari penelitian ini adalah untuk

memberikan solusi atas pertanyaan berikut: sejauh mana tingkat

profesionalisme yang ditunjukkan oleh guru pendidikan Islam dan tingkat

motivasi yang ditunjukkan oleh siswa santri berpengaruh terhadap kualitas

pendidikan yang mereka terima? Mengembangkan sistem pendidikan yang

lebih efektif yang akan membantu para pengajar dalam mencapai hasil terbaik

bagi siswa mereka merupakan tujuan dari penelitian ini, dan diharapkan

temuan penelitian ini dapat memberikan saran praktis kepada para guru dalam

rangka membangun sistem pendidikan yang lebih efektif.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain:

1. Profesionalisme guru dalam proses pembelajaran masih memiliki

berbagai tantangan yang dapat mempengaruhi efektivitas pengajaran

di pesantren.



2. Motivasi belajar santri yang beragam dapat menjadi faktor yang

menentukan keberhasilan mereka dalam mencapai prestasi akademik.

3. Interaksi antara profesionalisme guru dan motivasi belajar santri dalam

menentukan prestasi belajar masih belum dipahami secara mendalam.

1.3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka pembahasannya dibatasi pada:

1. Profesionalisme guru dalam lingkup Pendidikan Agama Islam di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.

2. Motivasi belajar santri sebagai faktor yang mempengaruhi prestasi

akademik di pesantren tersebut.

3. Prestasi belajar santri yang diukur berdasarkan hasil akademik dan

pencapaian dalam menghafal Al-Qur’an.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam

terhadap prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Wahdah Islamiyah Makassar?



2. Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar santri

di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar?

3. Bagaimana pengaruh simultan profesionalisme guru Pendidikan

Agama Islam dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar santri di

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar?

1.5. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh profesionalisme guru pendidikan agama islam

terhadap prestasi belajar santri di pondok pesantren tahfidzul qur’an

wahdah islamiyah makassar.

2. Mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar santri di

pondok pesantren tahfidzul qur’an wahdah islamiyah makassar.

3. Mengetahui pengaruh simultan profesionalisme guru pendidikan agama

islam dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar santri di pondok

pesantren tahfidzul qur’an wahdah islamiyah makassar

1.6. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis: Menambah wawasan keilmuan mengenai hubungan

antara profesionalisme guru, motivasi belajar, dan prestasi akademik

santri dalam konteks pendidikan Islam.

2. Manfaat Praktis: Memberikan rekomendasi bagi pengelola pesantren

dalam meningkatkan profesionalisme guru dan merancang strategi yang

dapat meningkatkan motivasi belajar santri.

3. Manfaat Kebijakan: Menyediakan informasi bagi para pemangku

kebijakan dalam bidang pendidikan  Islam untuk mengembangkan

kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di

pesantren.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kajian Pustaka

2.1.1. Profesionalisme Guru

Salah satu aspek terpenting yang berperan dalam menentukan tingkat

pembelajaran dan kinerja yang dicapai siswa di lingkungan sekolah adalah

profesionalisme yang ditunjukkan oleh seorang guru. Seorang guru

profesional tidak hanya memiliki kapasitas untuk mengajarkan materi dengan

cara yang kreatif dan inovatif, tetapi juga memahami tugas dan kewajiban

yang menyertai peran seorang guru. Lebih lanjut, selain mampu memahami

materi, mereka juga memiliki kemampuan tersebut. Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Rosmawati dan rekan-rekannya, profesionalisme seorang guru

berdampak positif pada pekerjaannya, terutama dalam hal penyebaran materi

pendidikan, pemeliharaan disiplin, dan kemampuan untuk bekerja sama

dengan komunitas pendidik di sekitarnya (Rosmawati dkk., 2020:1). Selain

itu, penelitian yang dilakukan oleh Raisal dan rekan-rekannya

mengungkapkan adanya korelasi yang signifikan antara profesionalisme

instruktur dan efektivitas pekerjaannya, dengan kontribusi sekitar 3,5 persen
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terhadap peningkatan kualitas pengajaran (Raisal dkk., 2022:1). Hal ini

ditemukan oleh para peneliti.

Penulis Roza dkk. menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan anak-

anak Muslim, sangat penting bagi instruktur untuk menunjukkan

profesionalisme yang tinggi dengan mengakui pentingnya kesejahteraan dan

keselamatan anak sebagai komponen penting dalam proses pendidikan (Roza

dkk., 2019:1).

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Gultom menggarisbawahi

perlunya melakukan evaluasi terhadap sikap guru terhadap pekerjaannya guna

menentukan tingkat profesionalisme yang mereka tunjukkan dalam praktik

mengajar sehari-hari (Gultom, 2020:1). Secara umum, profesionalisme guru

bukan hanya faktor penting dalam pengembangan kepribadian guru itu

sendiri, tetap1 juga merupakan faktor fundamental dalam peningkatan mutu

pendidikan yang diterima siswa. Hal ini dikarenakan profesionalisme guru

secara langsung memengaruhi mutu pendidikan yang diperoleh siswa. Sesuai

dengan temuan Lisnawati dkk. (2022:1), guru yang memiliki rasa tanggung

jawab akan mampu berkomitmen untuk terus berupaya meningkatkan
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kompetensinya. Hal ini akan memungkinkan mereka menciptakan lingkungan

belajar yang lebih kondusif dan meningkatkan prestasi akademik siswanya .

2.1.2. Indikator Profesionalisme Guru
Indikator profesionalisme guru merupakan aspek fundamental dalam
memastikan mutu serta efektivitas sistem pendidikan. Berdasarkan kajian
terhadap berbagai literatur, terdapat sejumlah indikator utama yang dapat
digunakan untuk menilai tingkat profesionalisme seorang guru. Berikut adalah

lima indikator yang berperan dalam mengukur profesionalisme guru:

1. Kemampuan Pedagogis sebagai yang Pertama

Salah satu karakteristik terpenting yang mencerminkan
profesionalisme seorang guru adalah tingkat kemampuan
pedagogisnya. Kompetensi yang dimaksud mencakup kemampuan
yang diperlukan untuk mengembangkan, menerapkan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif. Menurut Rezeki
dkk. (2023) dan Wiranata dkk. (2023:1), terdapat korelasi antara
tingkat kompetensi pedagogis seorang guru dengan kemampuannya
untuk menciptakan lingkungan belajar yang dinamis, partisipatif, dan

menghibur bagi siswa.

13



2. Dedikasi untuk Kemajuan Jabatan Profesional

Tingkat profesionalisme seorang guru dapat ditentukan

dengan melihat kesediaannya untuk secara konsisten meningkatkan

keahliannya melalui partisipasi dalam program pelatithan dan

pendidikan berkelanjutan. Menurut Fajri dkk. (2021) dan Ebbie dan

Talip (2021:1), hal ini merupakan informasi penting untuk

merespons  perubahan kurikulum dan inovasi dalam teknik

pengajaran. Ketiga, Tanggung Jawab dan Etika Profesional: Untuk

dianggap sebagai pendidik  profesional, seseorang harus

menunjukkan sikap dan perilaku yang mencerminkan etika

profesional dan tanggung jawab pribadi terhadap peserta didik dan

masyarakat. Sikap profesional ini mencakup kemampuan untuk

membangun hubungan yang harmonis dengan peserta didik, orang

tua, dan rekan kerja (Azizah & Fuadi, 2021; Firda & Fitriatin,

2024:1). Keadilan, kepedulian, dan kemampuan membangun

hubungan yang harmonis merupakan hal-hal yang dibutuhkan.

4. Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan baru. Bidang
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pendidikan terus mengalami perubahan, yang dapat dilihat dalam

bidang-bidang berikut: kurikulum, kemajuan teknologi, dan strategi

pengajaran. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memiliki

kapasitas yang kuat untuk menyesuaikan diri dengan perubahan ini.

Guru dituntut untuk terus berinovasi dan memodifikasi taktik mengajar

mereka agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik mereka

(Rezeki dkk., 2023; Dendodi dkk., 2024:1). Hal ini disebabkan oleh

penerapan kurikulum baru dan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan

yang menghadirkan tantangan bagi para pendidik.

5. Kualitas Kinerja yang Dapat Diukur

Kinerja guru yang dapat diukur secara objektif merupakan salah

satu tolok ukur terpenting profesionalisme mereka. Menurut Wiranata

dkk. (2023) dan Agustin dan Dewi (2023:1), kinerja guru seringkali

dievaluasi berdasarkan hasil belajar siswa dan efikasi mereka dalam

memberikan pengajaran pada materi pelajaran.

Secara keseluruhan, kelima indikator ini saling terkait dan menjadi

dasar dalam mengukur serta meningkatkan profesionalisme guru. Dengan

memperkuat indikator-indikator ini, diharapkan kualitas pendidikan secara
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keseluruhan dapat meningkat dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi

peserta didik serta ekosistem pendidikan.

2.1.3. Standar Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam rangka menjamin mutu pendidikan dan efektivitas

pengajaran di sekolah, Standar Kompetensi Guru dalam Pendidikan Agama

Islam (PAI) di Indonesia memiliki seperangkat pedoman yang sangat

penting. Pedoman ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keahlian

pedagogis guru, tetapi juga untuk membantu mereka menghadapi berbagai

tantangan dan perubahan di bidang pendidikan yang terus berkembang.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, berikut ini

adalah beberapa aspek terpenting yang menjadi landasan standar

kompetensi PAL

1. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan esensial

yang harus dimiliki oleh guru PAI dalam merancang,

melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran. Guru

diharapkan mampu mengembangkan kurikulum serta metode

pengajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
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mempertimbangkan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik

(Zahra, 2019; Mardhiah et al., 2023:1)

. Kompetensi Profesional

Guru PAI harus memiliki pemahaman yang mendalam

mengenai bidang keilmuannya, termasuk penguasaan materi ajar,

metode pembelajaran yang efektif, serta keterampilan dalam

melakukan penelitian dan pengembangan dalam pendidikan

agama Islam. Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan

profesional yang berkelanjutan merupakan faktor utama dalam

meningkatkan kompetensi guru (Dwinata ef al., 2024; Hakim,

2018:1)

. Kompetensi Sosial

Kemampuan membangun interaksi yang positif dengan

siswa, orang tua, serta masyarakat merupakan aspek penting

dalam profesionalisme seorang guru. Kompetensi sosial ini

meliputi keterampilan komunikasi yang baik serta kemampuan

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung

(Alhashmi & Moussa-Inaty, 2020; Tambak & Sukenti, 2020:1)
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4. Kompetensi Kepribadian

Selain aspek akademik dan profesional, guru PAI juga

harus menjadi sosok teladan bagi siswa dalam hal karakter dan

moralitas. Hal ini mencakup kemampuan dalam menanamkan

nilai-nilai etika, moral, serta sikap adil dan bijaksana dalam setiap

situasi (Tambak & Sukenti, 2020; Susanto et al., 2021:1)

5. Kemampuan Beradaptasi dengan Perubahan

Dunia - pendidikan - terus mengalami perkembangan,

terutama dalam hal teknologi dan metode pembelajaran. Oleh

karena itu, guru PAI harus memiliki kemampuan untuk

beradaptasi dengan perubahan, termasuk dalam menguasai

teknologi pendidikan serta terbuka terhadap inovasi dalam

pembelajaran (Mardhiah et al., 2023; Astuti et al., 2024:1)

Secara keseluruhan, standar kompetensi guru PAI harus bersifat

menyeluruh, mencakup aspek pedagogis, profesional, sosial, kepribadian,

serta kemampuan Dberadaptasi dengan perubahan. Pengembangan

berkelanjutan dalam standar ini sangat penting untuk memastikan kualitas

pendidikan agama Islam di Indonesia tetap relevan dengan kebutuhan zaman,
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sehingga guru dapat berperan lebih efektif dalam membimbing generasi muda

dengan nilai-nilai Islam yang kuat serta sesuai dengan tuntutan perkembangan

masyarakat modern.

2.1.4. Peran dan Tanggung Jawab Guru dalam Meningkatkan Kualitas

Pembelajaran

Khususnya dalam konteks sistem pendidikan Indonesia, fungsi

instruktur dalam pendidikan memiliki pengaruh yang cukup besar dalam

membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Selain

peran mereka sebagai pengajar yang memberikan pengetahuan, guru juga

berperan sebagai fasilitator, motivator, dan mentor yang membantu siswa

dalam mewujudkan potensi penuh mereka. Merupakan tanggung jawab guru,

dalam kapasitas mereka sebagai fasilitator pembelajaran, untuk menyediakan

suasana yang kondusif bagi pembelajaran, di mana siswa dibuat merasa

nyaman dan didorong untuk mengambil peran aktif dalam proses

pembelajaran. Guru dituntut untuk lebih fleksibel dalam mengadaptasi

pendekatan pengajaran dengan kebutuhan spesifik masing-masing siswa

sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Mandiri (Widiyaningsih &

Narimo, 2023:1). Hal ini akan menghasilkan pengalaman belajar yang lebih

relevan dan bermakna.
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Selain itu, peningkatan kompetensi profesional seseorang juga

merupakan komponen penting dari tugas seorang guru. Untuk meningkatkan

kompetensi guru, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan

secara keseluruhan, pengembangan diri melalui pelatihan dan sertifikasi

mungkin bermanfaat. Menurut Iskandar dan Anriani (2023:1), tujuan program

sertifikasi guru yang diselenggarakan pemerintah adalah untuk meningkatkan

profesionalisme dalam profesi guru dan menjamin bahwa setiap pendidik

memiliki keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawabnya

dengan baik.

Penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif merupakan

komponen penting dalam proses peningkatan keterlibatan siswa. Mataram

dkk. (2022:1) menemukan bahwa siswa yang terpapar metode kreatif, seperti

penggunaan media pembelajaran digital dan film pembelajaran, memiliki

motivasi belajar yang lebih tinggi dan pemahaman yang lebih mendalam

tentang topik tersebut.

Persyaratan tambahan bagi seorang guru adalah memiliki

keterampilan komunikasi yang kuat. Melalui komunikasi yang efektif, para

pendidik mampu menyampaikan informasi dengan cara yang lebih mudah
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dipahami dan membangun hubungan yang kuat dengan siswanya. Pendidik

juga diharapkan menunjukkan keterampilan mendengarkan yang baik dan

menciptakan kesempatan bagi siswa untuk bertanya dan terlibat dalam

percakapan (Sodikin, 2022:1).

Manajemen dan evaluasi proses pembelajaran merupakan tugas

penting lainnya yang menjadi tanggung jawab seorang guru. Instruktur dapat

menjamin bahwa teknik pembelajaran yang mereka terapkan sesuai dengan

kebutuhan siswa dengan merencanakan secara cermat, menerapkan secara

sistematis, dan mengevaluasi kemajuan siswa secara berkelanjutan. Menurut

Wahyuni dan Berliani (2018):1, instruktur yang memiliki kompetensi

pedagogis yang kuat mampu mengelola kelas dengan sukses dan memberikan

umpan balik yang mendukung kemajuan siswa.

Untuk dapat memberikan dukungan emosional dan sosial kepada

siswa, terutama mereka yang berkebutuhan khusus, instruktur dalam sistem

pendidikan inklusif perlu mampu. (Syarifuddin & Adiansha, 2023:1)

Dukungan ini penting untuk membantu siswa merasakan penerimaan dan

nilai, serta meningkatkan kepercayaan diri terhadap kemampuan akademik

mereka.
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Kolaborasi dengan rekan kerja dan pemangku kepentingan lainnya

dalam sistem pendidikan juga penting. (Rohmah dkk., 2023:1) Guru dapat

belajar dari praktik terbaik yang telah diadopsi di lingkungan pendidikan lain,

berbagi pengalaman, dan saling memberikan wawasan ketika mereka bekerja

sama dengan pendidik lain, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan

lainnya.

Secara umum, tugas dan tanggung jawab instruktur dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran mencakup berbagai keterkaitan antar

faktor. Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan

menyenangkan  bagi  siswanya jika -~ mereka terus meningkatkan

kompetensinya, menerapkan teknik pembelajaran yang kreatif, meningkatkan

kemampuan siswa untuk berkomunikasi secara efektif, dan berkolaborasi

dengan rekan sejawatnya. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menghasilkan

generasi pemimpin masa depan yang lebih baik dan mencapai tujuan

pendidikan berkualitas tinggi dalam jangka panjang.

2.1.5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profesionalisme Guru

Fungsi instruktur dalam sistem pendidikan di Indonesia memiliki

dampak yang signifikan terhadap kualitas pendidikan yang diperoleh
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mahasiswa secara keseluruhan dalam konteks institusi pendidikan tinggi

Indonesia. Lebih lanjut, hal ini terutama berlaku karena guru bertanggung

jawab untuk mengajar. Selain posisi mereka sebagai instruktur yang

menyampaikan materi pelajaran, guru juga berperan sebagai fasilitator,

motivator, dan mentor yang membantu mahasiswa dalam mewujudkan potensi

penuh mereka. Ini merupakan tambahan dari tugas mereka sebagai instruktur

yang menyampaikan informasi topik. Dalam kapasitas mereka sebagai

fasilitator pembelajaran, instruktur dipercayakan dengan tanggung jawab

untuk mengembangkan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran.

Lingkungan ini harus menjadi tempat di mana mahasiswa dibuat merasa aman

dan didorong untuk mengambil peran aktif dalam proses pembelajaran.

Menurut Widiyaningsih dan Narimo (2023:1), diprediksi bahwa guru akan

menunjukkan tingkat adaptasi yang lebih besar dalam hal menyesuaikan

strategi pengajaran mereka untuk memenuhi kebutuhan khusus masing-

masing mahasiswa sebagai bagian dari implementasi Kurikulum Mandiri.

Hasil dari hal ini akan menjadi pengalaman belajar yang lebih relevan dan

bermakna bagi peserta didik.

Kewajiban mengembangkan kompetensi profesional merupakan

komponen penting dari peran seorang guru, yang juga mencakup tanggung
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jawab ini. Para pendidik dapat meningkatkan kompetensi mereka sendiri

dengan berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan diri seperti pelatihan dan

sertifikasi, yang pada akhirnya akan berdampak pada kualitas pendidikan

secara keseluruhan. Kompetensi guru dapat ditingkatkan melalui kegiatan-

kegiatan ini. Menurut Iskandar dan Anriani (2023:1), tujuan program

sertifikasi guru, yang didukung oleh pemerintah, adalah untuk memastikan

bahwa setiap pendidik memiliki keterampilan yang diperlukan untuk

melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Selain itu, program ini

bertujuan untuk meningkatkan tingkat profesionalisme yang ada dalam profesi

guru.

Penggunaan strategi pengajaran yang inovatif merupakan salah satu

aspek terpenting yang perlu dipertimbangkan dalam hal meningkatkan tingkat

keterlibatan siswa. Menurut Mataram dkk. (2022:1), telah ditetapkan bahwa

siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang topik dan motivasi

belajar mereka ketika mereka dihadapkan pada cara-cara pendidikan yang

inovatif. Beberapa contoh pendekatan ini meliputi pemanfaatan media

pembelajaran digital dan video instruksional.
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Selain itu, agar efektif sebagai guru, seseorang harus memiliki

keterampilan komunikasi yang baik. Kemampuan berkomunikasi secara

efektif bermanfaat bagi pendidik karena memungkinkan mereka

menyampaikan pengetahuan dengan cara yang lebih mudah dipahami dan

membangun hubungan positif dengan siswa mereka. Selain itu, instruktur

diharapkan mendengarkan siswa dengan saksama dan memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya dan berpartisipasi dalam diskusi

(Sodikin, 2022:1).

Selain bertanggung jawab atas berbagai tanggung jawab penting,

seorang guru juga bertanggung jawab untuk mengendalikan dan menilai

proses pembelajaran. Instruktur akan dapat memastikan bahwa taktik

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dengan

mengembangkan, menerapkan, dan menilai pendekatan secara tepat dan

teratur. Menurut Wahyuni dan Berliani (2018):1, instruktur yang

menunjukkan kompetensi pedagogis yang unggul mampu mengelola kelas

dengan baik dan memberikan umpan balik yang konstruktif sekaligus

memantau perkembangan siswa.
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Selain itu, guru dalam sistem pendidikan inklusif dituntut untuk

mampu memberikan dukungan emosional dan sosial kepada siswa, terutama

mereka yang berkebutuhan khusus, agar mereka dapat belajar secara efektif.

Sebagaimana dinyatakan Syarifuddin dan Adiansha (2023:1), pemberian

dukungan ini penting untuk membantu siswa merasa diterima dan dihargai,

serta meningkatkan kepercayaan diri dalam kegiatan akademik mereka.

Selain sangat vital, kerja sama tim dengan rekan kerja dan pemangku

kepentingan lainnya juga cukup penting dalam dunia pendidikan. Guru

memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman, memperoleh pandangan

baru, dan mendapatkan informasi dari praktik-praktik paling efektif yang telah

diterapkan dalam konteks pendidikan lain ketika mereka berkolaborasi dengan

pendidik lain, kepala sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya (Rohmah

dkk., 2023:1). Hal ini dimungkinkan ketika para pendidik bekerja sama.

Secara umum, tugas dan kewajiban instruktur untuk meningkatkan

kualitas pembelajaran mencakup beragam aspek yang saling terkait. Guru

mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih produktif dan

menyenangkan bagi siswanya jika mereka berkomitmen untuk terus

meningkatkan kemampuan, memanfaatkan teknik pembelajaran yang kreatif,
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mengembangkan komunikasi yang baik dengan siswa, dan bekerja sama

dengan rekan-rekan mereka di dalam kelas. Rencana jangka panjang yang

berupaya mencapai tujuan penyediaan pendidikan berkualitas tinggi dan

pengembangan generasi pemimpin masa depan yang jauh lebih cakap terdiri

dari beberapa upaya, yang merupakan komponen dari rencana tersebut.

2.1.6. Implikasi Profesionalisme Guru terhadap Prestasi Belajar

Karena perannya yang substansial dalam peningkatan prestasi siswa,

profesionalisme = pendidik = merupakan  komponen - penting dalam

pengembangan sistem pendidikan dari masa ke masa. Konsep profesionalisme

tidak hanya mencakup kredensial akademik dan kemampuan mengajar

seorang guru, tetapi juga mencakup dedikasi, integritas, dan komitmen yang

ditunjukkan oleh instruktur dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan

temuan sejumlah penelitian, terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat

profesionalisme yang ditunjukkan instruktur dan tingkat keberhasilan

akademik yang dicapai siswanya. Paragraf-paragraf berikut akan

menunjukkan sejumlah kualitas penting yang menunjukkan dampak

profesionalisme guru terhadap tingkat prestasi yang dicapai siswa.
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Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan oleh Lalu dkk. (2024),

tingkat profesionalisme yang ditunjukkan oleh instruktur memiliki dampak

yang signifikan terhadap kemampuan membaca fundamental siswa. Penelitian

tersebut juga mengungkapkan bahwa tingkat determinasinya adalah 22,4%.

Tingkat peningkatan kemampuan membaca fundamental siswa berbanding

lurus dengan tingkat profesionalisme yang ditunjukkan oleh seorang guru.

Tingkat profesionalisme ini mencakup taktik pengajaran yang digunakan serta

tingkat dedikasi instruktur terhadap proses pembelajaran. Guru cenderung

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran ketika mereka

memiliki akses ke beragam konsep pedagogis dan menerapkan praktik

mengajar yang efektif. Hal ini, pada gilirannya, memberi siswa kesempatan

untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka.

Terdapat korelasi yang kuat antara tingkat profesionalisme yang

ditunjukkan guru dan rasa efikasi diri mereka di kelas, menurut temuan

penelitian yang dilakukan oleh Hervina dari tahun 2023. Pendidik yang

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung merasa lebih percaya diri

dalam mata pelajaran yang mereka ajarkan, dan mereka juga lebih mampu

menciptakan suasana yang mendorong pembelajaran melalui partisipasi.

Siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih menyenangkan berkat rasa
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percaya diri dan pengetahuan instruktur, yang pada akhirnya mengarah pada

peningkatan prestasi akademik siswa. Hal ini merupakan hasil yang

bermanfaat bagi siswa. Hasil studi yang dilakukan oleh Fathonah dan

Ramadhani (2021) menunjukkan bahwa pendapat mahasiswa mengenai

kompetensi dan kinerja instruktur mereka memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kemajuan akademik yang mereka raih, dengan kontribusi sebesar

32,3%. Mahasiswa cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi jika

mereka merasa instruktur mereka kompeten dan profesional dalam praktiknya.

Guru yang mampu membangun hubungan yang kuat dengan mahasiswanya,

memberikan dukungan akademik, dan menerapkan strategi pengajaran yang

menarik adalah mereka yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar

mahasiswanya.

Temuan studi yang dilakukan oleh Yurizki dkk. (2018) menunjukkan

bahwa kompetensi pedagogi instruktur merupakan faktor krusial yang

berperan dalam menentukan tingkat pencapaian siswa. Dalam konteks

pendidikan fisika, misalnya, guru yang memiliki pemahaman komprehensif

tentang konsep-konsep ilmiah dan mampu mengungkapkannya dengan cara

yang mudah dipahami akan lebih efektif dalam meningkatkan tingkat

pemahaman siswa. Oleh karena itu, menguasai strategi pendidikan yang
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terbukti bermanfaat dapat menjadi faktor penting dalam berkontribusi pada

peningkatan prestasi akademik siswa.

Hasil studi yang dilakukan oleh Suprihatin dkk. (2022) menunjukkan

bahwa kombinasi profesionalisme guru dan teknik mengajar yang inovatif

berdampak positif terhadap kemampuan siswa muda untuk berprestasi dalam

kegiatan akademik mereka. Guru dapat meningkatkan minat dan keterlibatan

aktif siswa dalam proses pembelajaran dengan menerapkan strategi

pengajaran yang kreatif. Hal ini dapat dicapai dengan mudah. Penggunaan

teknik pembelajaran berbasis proyek dan penggunaan teknologi interaktif

adalah dua contoh pendekatan pendidikan yang termasuk dalam kategori ini.

Siswa mendapatkan manfaat dari  pendekatan kreatif ini karena

memungkinkan mereka memperoleh pemahaman yang lebih mendalam

tentang materi pelajaran, yang pada akhirnya menghasilkan peningkatan hasil

belajar.

Dalam memotivasi siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik,

bakat mengajar dan bimbingan yang diberikan guru kepada siswa merupakan

variabel yang sangat krusial. Berdasarkan temuan Rahmayanti dan Nurkhin

(2019), ditemukan bahwa kemampuan mengajar yang baik merupakan
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komponen penting dalam proses peningkatan prestasi akademik. Guru dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dengan menjadi sumber dorongan bagi

mereka, memberikan kritik yang membangun, dan menciptakan suasana yang

terbuka untuk belajar.

Di era ini, integrasi teknologi ke dalam proses belajar mengajar

merupakan komponen penting untuk mencapai tujuan peningkatan efektivitas

pembelajaran. Temuan Aulia dkk. (2023) menunjukkan bahwa inklusi

teknologi informasi dan komunikasi ke dalam teknik pembelajaran berpotensi

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan tingkat penguasaan materi

pelajaran siswa. Hal ini disebabkan oleh potensi peningkatan kedua aspek

tersebut. Jika diajar oleh para profesional berpengetahuan yang mampu

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam perkuliahan, mahasiswa

berpotensi mendapatkan manfaat dari pengalaman pendidikan yang lebih

menghibur dan produktif.

Terdapat korelasi yang signifikan antara tingkat profesionalisme yang

ditunjukkan oleh para pendidik dan tingkat pencapaian keseluruhan yang

dicapai oleh murid-muridnya. Ada banyak pendekatan berbeda yang dapat

diikuti untuk meningkatkan profesionalisme. Beberapa pendekatan ini
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meliputi pelatihan berkelanjutan, pengembangan kompetensi pedagogis, dan

pemanfaatan teknologi dalam proses pendidikan bagi siswa. Sebagai hasil dari

peningkatan profesionalisme guru, tidak hanya diharapkan kualitas

pendidikan dan hasil belajar siswa akan meningkat, tetapi juga diharapkan hal

ini pada akhirnya akan berkontribusi pada kemajuan pendidikan secara

keseluruhan.

2.1.7. Motivasi Belajar

Individu  terdorong untuk berpartisipasi ~ dalam kegiatan

pembelajaran dan mencapai tujuan akademik mereka melalui aspek penting

yang dikenal sebagai motivasi belajar bagi individu. Gagasan ini muncul

sebagai konsekuensi dari pertemuan kekuatan internal dan eksternal yang

memengaruhi perilaku siswa dalam konteks lingkungan pendidikan. Siswa

yang bermotivasi tinggi lebih mampu mengatasi hambatan dalam kegiatan

pendidikan mereka, yang pada gilirannya membuat materi lebih mudah

dipahami dan lebih mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Oktiani (2017) mendefinisikan motivasi belajar sebagai keinginan

individu untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui

penggunaan istilah "motivasi belajar". Siswa cenderung lebih gigih dalam
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menghadapi hambatan akademik dan lebih cepat menyerap materi yang

disampaikan ketika mereka memiliki tingkat dorongan yang tinggi. Hal ini

sejalan dengan pandangan Pravesti (2016) yang menyatakan bahwa

motivasi belajar melibatkan keinginan untuk memperoleh informasi, meraih

prestasi, dan berinteraksi dengan orang lain selama proses pembelajaran.

Terdapat skala yang tepat untuk menilai motivasi ini, dan skala ini

dirancang untuk menentukan sejauh mana seorang siswa ingin terus belajar

dan berkembang.

Selain itu, terdapat dua bentuk utama motivasi yang dapat digunakan

untuk memotivasi pembelajaran: motivast intrinsik dan dorongan ekstrinsik.

Faktor-faktor motivasi yang berasal dari dalam diri seorang pelajar dikenal

sebagai motivasi intrinsik. Faktor-faktor ini mencakup hal-hal seperti rasa

ingin tahu, minat terhadap suatu mata pelajaran, dan kepuasan pribadi dalam

memahami informasi. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik berasal dari unsur-

unsur eksternal seperti pengakuan, dukungan sosial, dan harapan orang tua

serta instruktur (Suud & Rivai, 2022:1).

Menurut Ribka dkk. (2022), motivasi belajar juga dapat dilihat

sebagai pergeseran energi dalam diri seseorang yang terfokus pada
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pencapaian tujuan akademik. Misalnya, motivasi tidak hanya berkaitan

dengan keinginan untuk belajar, tetapi juga mencakup variabel-variabel

yang memengaruhi kebugaran mental dan fisik siswa untuk menghadapi

hambatan akademik. Dengan kata lain, motivasi bukan hanya tentang

keinginan untuk belajar. Siswa akan lebih terlibat dalam proses

pembelajaran, lebih disiplin dalam menyelesaikan tugas, dan memiliki

semangat juang yang lebih tinggi dalam mengejar prestasi yang diinginkan

ketika mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Cleopatra (2015)

menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar yang dimiliki siswa

merupakan faktor kunci dalam memprediksi prestasi akademiknya.

Komponen ini bahkan berkontribusi hingga 85,22% terhadap kinerja

akademik, yang menunjukkan bahwa jika siswa tidak memiliki dorongan

yang cukup, kemajuan mereka dapat terhambat meskipun mereka memiliki

sarana belajar yang memadai. Oleh karena itu, penting bagi guru dan orang

tua untuk menyediakan suasana yang mendukung guna mempertahankan

dan memaksimalkan perkembangan keinginan belajar siswa.
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Secara keseluruhan, motivasi belajar merupakan faktor utama yang

memengaruhi keberhasilan akademik seseorang. Motivasi yang berasal dari

dalam diri seseorang dan motivasi yang dipengaruhi oleh lingkungan

keduanya berperan dalam mendorong siswa untuk mencapai tujuan

akademik yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, untuk mendukung

perkembangan akademik yang lebih baik, metode untuk meningkatkan

motivasi belajar harus diterapkan, seperti memberikan pujian, menciptakan

lingkungan belajar yang menyenangkan, dan memberikan tantangan yang

sesuai dengan kemampuan siswa.

2.1.8. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan elemen kunci dalam dunia pendidikan,

yang secara langsung memengaruhi keterlibatan siswa dalam proses

pembelajaran serta hasil akademik yang dicapai. Oleh karena itu, penting

bagi pendidik dan lembaga pendidikan untuk memahami serta

mengidentifikasi berbagai indikator yang mencerminkan tingkat motivasi

siswa dalam belajar. Berikut adalah lima indikator utama yang dapat

digunakan untuk menilai dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

1. Keterlibatan dalam Proses Pembelajaran
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Salah satu indikator utama motivasi belajar adalah sejauh

mana siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam aktivitas

pembelajaran. Menurut Rahmawati et al. (2023), siswa yang

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih aktif dalam berdiskusi,

mengerjakan tugas dengan penuh tanggung jawab, serta

menunjukkan kinerja akademik yang lebih baik. Partisipasi dalam

kelas dapat diukur melalui observasi langsung, analisis kehadiran

dalam diskusi kelompok, serta kuesioner yang dirancang untuk

menilai tingkat keterlibatan siswa.

2. Kemampuan Regulasi Diri dalam Belajar

Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi biasanya

mampu mengatur proses belajarnya sendiri atau memiliki self-

regulation yang baik. Bahri dan Corebima (2015) menyatakan

bahwa siswa yang memiliki keterampilan metakognitif yang kuat

cenderung lebih sadar akan kebutuhan belajarnya, serta mampu

menerapkan strategi yang efektif untuk mencapai tujuan akademik.

Indikator ini dapat diukur melalui refleksi diri siswa, kuesioner self-
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regulation, serta evaluasi terhadap strategi belajar yang diterapkan

dalam kegiatan akademik.

3. Sikap dan Emosi Positif terhadap Pembelajaran

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh sikap dan emosi

yang dimiliki siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Menurut

penelitian Azjunia ef al. (2024), siswa yang mengalami

pengalaman belajar. yang positif cenderung memiliki tingkat

motivasi yang lebih tinggi serta daya juang yang lebih kuat dalam

mencapai tujuan akademiknya. Faktor ini dapat dinilai melalui

survei yang mengukur kepuasan belajar, rasa ingin tahu, serta

tingkat ketertarikan siswa terhadap materi yang diajarkan.

4. Kepercayaan Diri terhadap Kemampuan Belajar (Self-Efficacy)

Komponen penting dari motivasi belajar adalah efikasi

dir1, yang dapat didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu

terhadap kemampuan mereka sendiri untuk melakukan aktivitas

akademik. Peneliti Andriani dkk. (2022) menemukan bahwa

efikasi diri berperan penting dalam memengaruhi tingkat motivasi

belajar siswa. Mereka menemukan bahwa siswa yang memiliki
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tingkat kepercayaan diri yang tinggi terhadap keterampilan

mereka cenderung lebih giat belajar dan tidak mudah menyerah

ketika menghadapi masalah akademik. Alat psikometri terstandar,

seperti Kuesioner Strategi Termotivasi untuk Pembelajaran

(MSLQ), dapat digunakan untuk mengkuantifikasi variabel ini.

5. Pencapaian Akademik sebagai Cerminan Motivasi

Tingkat pencapaian akademik juga dapat menjadi

indikator motivasi belajar yang kuat. Saptono et al. (2020)

menyatakan bahwa hasil belajar yang tinggi sering kali menjadi

bukti bahwa seorang siswa memiliki motivasi yang kuat serta

keterlibatan yang tinggi dalam proses pembelajaran. Pencapaian

akademik dapat diukur melalui nilai ujian, laporan perkembangan

akademik, serta evaluasi kompetensi siswa dalam berbagai mata

pelajaran.

Memahami indikator-indikator ini memungkinkan pendidik untuk

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa. Pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap faktor-
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faktor ini sangat penting untuk menyesuaikan pendekatan pengajaran guna

memastikan hasil belajar yang optimal bagi setiap siswa.

2.1.9. Teori-teori Motivasi Belajar dalam Pendidikan

Tingkat motivasi belajar siswa merupakan aspek penting yang

menentukan tingkat keterlibatan, kinerja, dan pencapaian akademik mereka

secara keseluruhan. Ada sejumlah teori yang telah dikembangkan untuk

memahami berbagai komponen motivasi belajar dalam lingkungan

pendidikan. Teori-teori ini menawarkan persepsi tentang bagaimana dan

alasan di balik mengapa siswa termotivasi selama proses pembelajaran.

Tulisan ini akan mengkaji sejumlah gagasan penting mengenai faktor-faktor

yang memotivasi siswa untuk belajar, serta konsekuensi teori-teori ini

terhadap proses pendidikan.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran didorong oleh elemen internal

dan ekstrinsik, menurut Teori Penentuan Nasib Sendiri (SDT), yang

berpendapat bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh kedua jenis pengaruh

yang berbeda. Gagasan ini menyatakan bahwa siswa lebih termotivasi untuk

belajar ketika mereka memiliki rasa otonomi, kompetensi, dan konektivitas

sosial dalam lingkungan skolastik mereka, sebagaimana dinyatakan oleh Cook
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dan Artino (2016). Meningkatkan motivasi intrinsik siswa dapat dicapai

dengan menyediakan atmosfer yang mendorong dan memfasilitasi rasa

otonomi dan keterlibatan aktif mereka. Menurut Barni dkk. (2019), nilai-nilai

pribadi seseorang berpotensi memengaruhi kinerja guru dan, secara tidak

langsung, motivasi belajar siswa.

Menurut teori ini, yang dikembangkan oleh Wigfield dan Eccles,

tingkat motivasi siswa bergantung pada ekspektasi mereka terhadap

pencapaian mereka sendiri serta nilai yang mereka berikan pada suatu

aktivitas tertentu. Melalui peningkatan kepercayaan diri dan rasa pentingnya

pengalaman belajar, Cooper dkk. (2017) mencatat bahwa penggunaan teori ini

di kelas dapat membantu mengurangi resistensi siswa terhadap pendekatan

pembelajaran aktif. Oleh karena itu, guru perlu menghubungkan materi

pelajaran dengan minat dan tujuan siswa di masa depan untuk meningkatkan

tingkat keterlibatan dan komitmen belajar siswa.

Dalam konteks proses pembelajaran, Teori Orientasi Tujuan berfokus

pada berbagai macam tujuan yang ditetapkan siswa untuk diri mereka sendiri.

Di sisi lain, siswa mungkin berorientasi pada kinerja, yang berarti mereka

lebih memperhatikan bagaimana mereka dibandingkan dengan orang lain,
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atau berorientasi pada penguasaan, yang berarti mereka berkonsentrasi pada

peningkatan kemampuan dan pengetahuan mereka. Karena mereka

memandang kesulitan sebagai peluang untuk belajar, siswa yang berorientasi

pada penguasaan cenderung memiliki tingkat ketekunan dan motivasi intrinsik

yang lebih tinggi daripada siswa yang berorientasi pada kinerja, menurut

penelitian yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2022).

Teori ini, yang dikembangkan oleh Bandura, menekankan pentingnya

efikasi diri dalam hal perannya dalam menginspirasi siswa untuk belajar.

Kemungkinan siswa terlibat dalam pembelajaran mandiri dan menetapkan

tujuan yang lebih besar untuk diri mereka sendiri lebih tinggi ketika mereka

memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Dalam konteks pembelajaran daring,

di mana siswa diharapkan lebth mandiri dalam mengarahkan proses

pembelajaran mereka sendiri, Baber (2021) menekankan fakta bahwa efikasi

diri memiliki pengaruh yang substansial terhadap keterlibatan siswa. Oleh

karena itu, menumbuhkan rasa percaya diri siswa sangatlah penting, terutama

di sekolah yang menerapkan pembelajaran hibrida atau jarak jauh.

Kecerdasan emosional telah terbukti berperan penting dalam

menentukan motivasi belajar dan prestasi akademik siswa, menurut penelitian
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terbaru seperti yang dilakukan oleh Hayati dkk. (2022). Siswa dapat
meningkatkan semangat belajar dan ketahanan mereka ketika menghadapi
masalah akademik jika mereka mampu memahami dan mengendalikan
perasaan mereka sendiri dengan baik. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, instruktur sangat
dianjurkan untuk memasukkan pelatihan kecerdasan emosional ke dalam

kurikulum.

Secara umum, memiliki kesadaran dan kemampuan untuk
menggunakan berbagai teori tentang motivasi belajar dapat memberikan
kontribusi besar bagi  prestasi akademik dan praktik pendidikan siswa.
Pendidik memiliki kemampuan untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa,
yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh yang bermanfaat terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini dapat dicapai dengan menyediakan lingkungan
belajar yang mendorong kemandirian belajar, sesuai dengan tujuan dan nilai-
nilai siswa, serta memperhatikan komponen-komponen kecerdasan

emosional.
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2.1.10. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Komitmen siswa terhadap proses pendidikan berbanding lurus dengan

tingkat motivasi belajar mereka, yang merupakan komponen krusial dari

keterlibatan siswa. Untuk menumbuhkan minat, keterlibatan aktif, dan

ketekunan siswa dalam belajar, dorongan ini berperan sebagai dasar yang

esensial. Terdapat hubungan yang saling melengkapi antara peran motivasi

internal dan eksternal dalam pembentukan sikap siswa terhadap pembelajaran.

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendorong dan mendukung

semangat belajar siswa, penting bagi para pendidik untuk memahami dengan

baik komponen-komponen pendorong motivasi.

Variabel internal adalah karakteristik yang berasal dari dalam diri

siswa dan memiliki dampak substansial terhadap motivasi siswa untuk belajar

dalam mata pelajaran tertentu. Efikasi diri adalah salah satunya, dan mengacu

pada tingkat keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri. Dalam hal

mengatasi hambatan skolastik dengan rasa percaya diri dan sikap positif, siswa

yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi lebih siap. Menurut temuan

penelitian yang dilakukan oleh Hodis dan Hodis (2022), tingkat efikasi diri

yang tinggi sangat berkaitan dengan peningkatan motivasi belajar. Hal ini
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disebabkan oleh fakta bahwa efikasi diri menumbuhkan emosi kompetensi dan

mendorong penyelesaian tugas yang lebih baik.

Faktor internal meliputi efikasi diri serta motivasi intrinsik, yang

merupakan jenis motivasi lainnya. Alih-alih didorong oleh insentif dari luar,

motivasi ini berasal dari dalam diri pelajar, yang dipicu oleh rasa ingin tahu

dan antusiasme alami mereka terhadap topik yang sedang dipelajari. Menurut

temuan Jacob dkk. (2020), siswa yang belajar karena memiliki minat yang

besar dalam belajar cenderung memiliki tingkat keterlibatan dan prestasi

akademik yang lebih baik. Selain itu, kecerdasan emosional diketahui

memainkan peran penting dalam proses tersebut. Siswa yang mampu

mengidentifikasi dan mengendalikan perasaan mereka lebih tangguh dalam

menghadapi tekanan akademik, dan sebagai hasilnya, mereka terus

termotivasi untuk belajar, sebagaimana dinyatakan oleh Hayati dkk. (2022).

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, termasuk

lingkungan di luar lingkungan internal siswa itu sendiri. Pola asuh orang tua

merupakan hal penting yang perlu dipertimbangkan. Rasa percaya diri dan

kemauan belajar anak dapat ditingkatkan dengan menerapkan pola asuh yang

mendorong dan mendukung. Sebaliknya, pendekatan pengajaran yang terlalu

diktator atau kurang perhatian justru dapat berdampak sebaliknya, yaitu
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mengurangi minat belajar siswa. Temuan Febriani dkk. (2023) menunjukkan

bahwa pola asuh yang terbuka dan suportif berkorelasi positif dengan tingkat

motivasi belajar seorang anak.

Teman sebaya merupakan faktor kunci lain yang berperan dalam

memengaruhi motivasi siswa lain. Gairah dan minat belajar siswa dapat

ditingkatkan dengan menciptakan suasana sosial yang menyenangkan dan

mendukung, di mana siswa saling membantu dan menunjukkan sikap belajar

yang positif. Menurut Watson dkk. (2016), sikap teman sebaya siswa terhadap

pembelajaran seringkali menghasilkan tingkat antusiasme siswa yang tinggi.

Lebih lanjut, bantuan guru juga sangat penting. Sumantri dan Whardani

(2017) menemukan hubungan antara kompetensi motivasi guru dan motivasi

akademik siswa. Mereka mengamati bahwa dosen yang antusias dan

menyampaikan materi dengan cara yang menarik dapat mendorong minat

belajar siswa.

Tingkat motivasi siswa juga ditentukan oleh lingkungan sekitar, baik

fistkk maupun psikologis, tempat mereka belajar. Suasana kelas yang

menyenangkan, fasilitas belajar yang tersedia, dan teknik mengajar baru akan

membuat pengalaman belajar terasa lebih menyenangkan. Dalam studi
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mereka, Firdaus dkk. (2022) menyoroti pentingnya metodologi pembelajaran

yang menarik, terutama selama periode perubahan persekolahan yang terjadi

selama pandemi. Siswa akan jauh lebih mudah termotivasi dan terlibat aktif

dalam proses pembelajaran ketika mereka merasa didukung secara fisik dan

emosional di area pembelajaran.

Manajemen waktu, akuntabilitas, dan pendekatan pembelajaran yang

konsisten merupakan tiga pilar yang berkontribusi pada pembentukan

kebiasaan disiplin belajar. Siswa yang memiliki tingkat disiplin tinggi dalam

belajar cenderung lebih berkonsentrasi dan memiliki dorongan yang lebih baik

untuk mencapai prestasi akademik, menurut temuan Andini dkk. (2023).

Selain membantu siswa mengelola proses belajar secara mandiri, disiplin tidak

hanya mendorong siswa untuk mempertahankan konsentrasi. Oleh karena itu,

membangun budaya disiplin sangat diperlukan untuk menghasilkan anak-anak

yang termotivasi secara akademis dan sepenuhnya mandiri.

Secara keseluruhan, keinginan untuk belajar merupakan konsekuensi

dari interaksi yang rumit antara beberapa elemen internal dan beberapa

keadaan eksternal. Untuk mengembangkan metode pengajaran yang efektif,

guru perlu memiliki kesadaran penuh terhadap kedua karakteristik ini. Ada

46



sejumlah tindakan kunci yang harus diambil untuk meningkatkan motivasi

belajar siswa. Tahapan-tahapan tersebut meliputi peningkatan efikasi diri,

membangun suasana sosial yang suportif, memperkuat disiplin belajar, dan

membangun ruang kelas yang kondusif dan menginspirasi inovasi. Dalam

jangka panjang, akan ada peningkatan tidak hanya dalam prestasi akademis

anak-anak tetapi juga dalam kemandirian dan karakter mereka jika dorongan

ini dipupuk dengan baik.

2.1.11. Strategi Meningkatkan Motivasi Belajar

Meningkatkan motivasi belajar di kalangan siswa merupakan faktor

krusial dalam menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih efektif dan

berdaya guna. Terdapat berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh pendidik,

institusi pendidikan, serta orang tua untuk mendukung peningkatan motivasi

siswa. Berikut ini adalah beberapa pendekatan yang telah terbukti efektif

berdasarkan penelitian terkini dalam bidang pendidikan.

1. Metode Pengajaran Inovatif

Menerapkan teknik pengajaran inovatif dapat menjadi salah

satu cara ampuh untuk menumbuhkan motivasi intrinsik siswa.

Inayatulloh ef al. (2023) menekankan bahwa metode pembelajaran
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yang merangsang kreativitas dan pemikiran kritis mampu

menciptakan lingkungan kelas yang lebih menarik dan mendorong

partisipasi aktif siswa. Contoh penerapannya adalah penggunaan

pembelajaran berbasis proyek atau gamifikasi, yang mengubah

pendekatan konvensional menjadi pengalaman interaktif dan

menyenangkan bagi siswa.

2. Mendorong Pembelajaran Mandiri (Self-Regulated Learning - SRL)

Membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan

pembelajaran mandiri merupakan strategi yang dapat meningkatkan

motivasi mereka. Menurut Arfianti dan Azmi (2021), pendekatan ini

memungkinkan siswa untuk mengontrol proses belajar mereka

melalui penetapan tujuan, pemantauan diri, dan refleksi atas

kemajuan akademik mereka. Guru dapat membimbing siswa dalam

mengembangkan strategi metakognitif, sehingga mereka lebih sadar

akan cara belajar yang paling efektif dan merasa lebih bertanggung

jawab atas perjalanan pendidikan mereka.

3. Dukungan dari Pendidik
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Peran guru dalam membangun motivasi siswa sangatlah

penting. Wulandari dan Mustika (2023) mengungkapkan bahwa

penerapan strategi pengajaran yang bervariasi serta penciptaan

lingkungan belajar yang mendukung dapat secara signifikan

memengaruhi motivasi siswa. Dengan memberikan umpan balik yang

konstruktif dan dorongan positif, guru dapat meningkatkan rasa

percaya diri dan pencapaian akademik siswa, sehingga mereka lebih

terdorong untuk mencapai keunggulan.

4. Model Pembelajaran Kolaboratif

Metode pembelajaran berbasis kerja sama, seperti teknik

Jigsaw, telah terbukti meningkatkan keterlibatan siswa dalam

pembelajaran. Amin et al. (2020) menyoroti bahwa model ini

memberikan peluang bagi siswa untuk bekerja sama dalam mencapai

tujuan pembelajaran yang sama, sehingga membangun semangat

kebersamaan dan motivasi yang lebih tinggi. Selain itu, melalui diskusi

dan kerja tim, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih dalam

terhadap materi yang dipelajari.

5. Peran Orang Tua dalam Motivasi Belajar
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Dukungan dari orang tua memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap motivasi akademik siswa. Destiana dan Sistiasih (2023)

menekankan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan guru

dapat membantu menciptakan lingkungan yang lebih mendukung bagi

siswa. Dengan melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran,

seperti memberikan dorongan moral dan membantu menetapkan

tujuan akademik, motivasi siswa untuk belajar dapat meningkat secara

signifikan.

6. Menggunakan Aktivitas Interaktif dalam Pembelajaran

Mengadopsi metode pembelajaran yang lebih interaktif dapat

membantu mempertahankan perhatian siswa serta meningkatkan

keterlibatan mereka dalam proses belajar. Rahardjanto et al. (2019)

menemukan bahwa penggunaan elemen interaktif dalam pembelajaran

daring maupun tatap muka dapat meningkatkan minat dan motivasi

siswa. Aktivitas seperti kuis, simulasi, diskusi kelompok, dan

eksperimen langsung dapat menciptakan suasana belajar yang lebih

menarik dan menantang.

7. Strategi Gamifikasi dalam Pembelajaran
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Gamifikasi telah menjadi pendekatan yang semakin populer

dalam dunia pendidikan untuk meningkatkan motivasi belajar. Lara

dan Magraner (2017) menunjukkan bahwa penggunaan unsur

permainan, seperti sistem poin, lencana penghargaan, serta papan

peringkat, dapat membuat proses belajar lebih menarik dan kompetitif.

Dengan menerapkan strategi ini, siswa lebih terdorong untuk mencapai

target pembelajaran mereka karena adanya elemen tantangan dan

penghargaan yang memotivasi.

. Pemanfaatan Teknologi dan Multimedia

Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran juga menjadi

salah satu faktor penting dalam meningkatkan motivasi siswa.

Mulyawan dan Sudewi (2019) menyatakan bahwa penggunaan media

digital yang beragam mampu menarik perhatian siswa dengan berbagai

gaya belajar yang berbeda. Video edukatif, simulasi berbasis

komputer, dan platform pembelajaran daring dapat memperkaya

pengalaman belajar serta membuat pembelajaran lebih dinamis dan

fleksibel.
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2.1.12.

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara efektif, pendidik

dapat mengadopsi berbagai strategi, termasuk menerapkan metode

pengajaran inovatif, mendorong pembelajaran mandiri, memberikan

dukungan emosional dan akademik, serta mengembangkan pembelajaran

kolaboratif. Selain itu, keterlibatan orang tua, aktivitas pembelajaran yang

interaktif, pendekatan gamifikasi, serta pemanfaatan teknologi juga

berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan

efektif. Dengan kombinasi strategi ini, diharapkan motivasi siswa dapat

terus meningkat sehingga mereka dapat mencapai hasil akademik yang lebih

optimal.

Hubungan antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar

Dalam bidang pendidikan, salah satu aspek terpenting adalah

pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara prestasi akademik

dan motivasi belajar. Untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan

menentukan prestasi akademik mereka, beberapa penelitian telah

menunjukkan bahwa motivasi belajar memainkan pengaruh yang vital.

Beberapa sudut pandang dan kesimpulan dari penelitian dibahas dalam

artikel ini, yang berfokus pada hubungan antara motivasi belajar dan

prestasi.
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Prestasi akademik siswa pada akhirnya dipengaruhi oleh tingkat

motivasi belajar mereka, yang dapat digambarkan sebagai kekuatan

pendorong yang memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan

pembelajaran. Motivasi akademik merupakan kekuatan pendorong yang

mengubah kebiasaan belajar siswa dan berdampak pada kemajuan

akademik mereka, menurut Saeedi dkk. (2019). Hal ini menunjukkan bahwa

motivasi akademik berfungsi sebagai kekuatan pendorong menuju

keberhasilan pendidikan. Siswa yang termotivasi cenderung lebih berupaya

dan tetap terlibat dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya mengarah

pada peningkatan kinerja akademik. Pendekatan ini konsisten dengan

temuan penelitian.

Selain itu, interaksi sosial yang dimiliki seseorang dengan teman

sebayanya berdampak pada tingkat motivasi belajar dan, pada akhirnya,

prestasi akademik. Sikap belajar dapat ditingkatkan dan nilai-nilai individu

yang mendorong motivasi belajar dapat dibentuk melalui interaksi yang

menyenangkan dengan teman sebaya, menurut penelitian yang dilakukan

oleh Shao dkk. (2024). Hal ini, pada gilirannya, berkontribusi pada

peningkatan prestasi akademik. Berdasarkan data ini, jelas bahwa
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lingkungan sosial di kelas memainkan peran penting dalam menentukan

tingkat kinerja akademik dan motivasi yang dialami masing-masing siswa.

Peran penting yang dimainkan oleh motivasi berprestasi dalam

hubungan antara pengalaman belajar dan hasil akademik adalah sebagai

mediator. Motivasi berprestasi yang tinggi terbukti berhubungan dengan

inisiatif belajar yang lebih tinggi dan peningkatan kinerja akademik,

menurut Liu dkk. (2023), yang menggarisbawahi pengaruh langsung sikap

siswa terhadap kemajuan akademik terhadap hasil belajar akhir mereka.

Untuk meningkatkan kinerja akademik anak-anak, penting untuk

menumbuhkan semangat kompetitif yang sehat dan hasrat untuk mencapai

keunggulan di sepanjang pengalaman pendidikan mereka.

Untuk menyelidiki hubungan antara prestasi akademik dan motivasi,

para peneliti telah menggunakan beragam metodologi penelitian. Menurut

Bunyadova (2023), keingintahuan kognitif merupakan komponen penting

dalam proses pembelajaran. Rasa ingin tahu inilah yang memotivasi siswa

untuk mempelajari konten akademik, yang pada gilirannya memengaruhi

keberhasilan mereka. Asumsi bahwa siswa yang lebih terdorong untuk belajar

cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi didukung oleh
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temuan meta-analisis yang dilakukan oleh Wulandari dkk. (2021). Studi ini

menunjukkan adanya korelasi positif antara motivasi belajar dan prestasi

akademik siswa, khususnya dalam matematika.

Penelitian di bidang pendidikan juga berfokus pada hubungan antara

gaya belajar yang berbeda, taktik belajar yang berbeda, dan motivasi

akademik. Sebagaimana dinyatakan oleh Shala dkk. (2024), hubungan antara

motivasi belajar dan prestasi akademik masih cukup jelas, meskipun tidak

selalu terdapat korelasi yang kuat antara gaya belajar yang berbeda dan

keberhasilan akademik. Berdasarkan hal ini, teknik pembelajaran yang

disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi siswa berpotensi mendukung

peningkatan motivasi dan hasil belajar mereka. Prestasi akademik siswa

sangat dipengaruhi oleh motivasi internal dan ekstrinsik, yang keduanya

memainkan  peran kunci dalam proses tersebut. Menurut temuan

Areepattamannil dkk. (2011), motivasi intrinsik merupakan prediktor kuat

prestasi akademik pada remaja. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak yang

memiliki dorongan internal untuk belajar cenderung mencapai hasil sekolah

yang lebih tinggi. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik juga dapat meningkatkan

prestasi akademik. Dibandingkan dengan dorongan intrinsik, keuntungan
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motivasi ekstrinsik biasanya kurang bertahan lama. Contoh motivasi

ekstrinsik meliputi nilai dan penghargaan.

Terdapat hubungan yang substansial antara suasana kelas dan tingkat

motivasi belajar yang ditunjukkan siswa. Lingkungan kelas yang kondusif

sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan efikasi diri siswa, yang pada

akhirnya akan meningkatkan prestasi akademik, menurut Anh (2021), yang

menekankan pentingnya faktor ini. Oleh karena itu, keterlibatan dan prestasi

akademik siswa dapat ditingkatkan dengan menciptakan lingkungan belajar

yang inklusif, suportif, dan partisipatif. Sejumlah elemen, seperti koneksi

sosial, taktik belajar, berbagai bentuk motivasi, dan lingkungan belajar,

semuanya berperan dalam hubungan rumit antara motivasi belajar dan prestasi

akademik. Lingkungan belajar yang suportif dan taktik yang mendorong

motivasi intrinsik siswa adalah dua hal yang perlu dilakukan guru untuk

memaksimalkan prestasi akademik siswanya. Keberhasilan akademik setinggi

mungkin dapat dicapai jika lingkungan belajar yang konstruktif tercipta dan

siswa didorong untuk menumbuhkan keinginan belajar yang kuat.
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2.1.13. Prestasi Belajar

Salah satu aspek terpenting pendidikan adalah prestasi belajar, yang

mencerminkan hasil pengalaman dan upaya yang dicurahkan siswa selama

proses pembelajaran. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan nilai siswa

di sekolah, tetapi juga menentukan sejauh mana siswa memahami,

menguasai, dan mampu menerapkan informasi yang telah mereka peroleh.

Menurut Safitri dkk. (2022), prestasi belajar merupakan hasil dari proses

pendidikan, yang tercermin dalam nilai akademik. Nilai-nilai ini

menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap suatu topik, termasuk

matematika atau mata pelajaran lainnya. Sejalan dengan hal ini, Darmawati

(2017) berpendapat bahwa prestasi belajar dapat digunakan sebagai tolok

ukur prestasi siswa dalam pendidikan, di mana hasil-hasil ini idealnya harus

sedapat mungkin selaras dengan kemampuan dan minat setiap individu.

Prestasi belajar siswa dievaluasi dengan berbagai cara, termasuk

komponen kognitif, emosional, dan psikomotorik, sebagai bagian dari

proses evaluasi akademik. Dalam penelitian mereka, Darman dkk. (2021)

menyoroti fakta bahwa keberhasilan akademik siswa dapat dievaluasi

menggunakan berbagai metode. Metode-metode ini dirancang untuk

menentukan sejauh mana siswa memahami dan mampu menerapkan
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informasi yang telah mereka peroleh. Oleh karena itu, prestasi belajar tidak

hanya terbatas pada angka atau nilai; melainkan juga merupakan cerminan

efisiensi proses pembelajaran secara keseluruhan.

Pengaruh internal dan eksternal berdampak pada prestasi skolastik

siswa. Individualitas dalam belajar merupakan salah satu karakteristik

terpenting yang berkontribusi pada keberhasilan akademik. Uki dan IlTham

(2020) menekankan bahwa siswa yang memiliki tingkat kebebasan belajar

yang tinggi cenderung lebih mampu mengatur waktu, membangun teknik

belajar yang efektif, dan menunjukkan kinerja akademik yang unggul

dibandingkan dengan siswa yang bergantung pada bimbingan orang lain

dalam pendidikan mereka. Faktor lain yang memainkan peran penting

dalam keberhasilan akademik siswa adalah motivasi. Terdapat korelasi

yang kuat antara motivasi belajar dan prestasi siswa, sebagaimana

ditemukan oleh Kurniawati dkk. (2023). Siswa yang memiliki keinginan

kuat untuk belajar cenderung lebih gigih dan disiplin dalam mengejar

keberhasilan akademik. Dengan informasi ini, tampaknya meningkatkan

semangat belajar dapat menjadi teknik yang efektif untuk meningkatkan

prestasi akademik.
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Di sisi lain, hasil belajar siswa juga dapat dipengaruhi oleh

kecemasan akademik. Laely dkk. (2022) menemukan bahwa kecemasan

akademik dapat menjadi faktor yang menghambat siswa mencapai potensi

akademik maksimal, meskipun kontribusinya umumnya tidak signifikan.

Untuk meningkatkan prestasi siswa, penting untuk mengelola stres dan

kecemasan yang berkaitan dengan akademik. Dalam hal kesuksesan

akademik, dukungan keluarga juga merupakan faktor penting. Sebagaimana

ditunjukkan oleh Prassetia dkk. (2022), arahan dan dukungan yang

diberikan orang tua kepada anak-anak mereka memiliki pengaruh yang

substansial terhadap sikap dan kebiasaan belajar yang mereka kembangkan.

Keterlibatan orang tua dalam pengalaman pendidikan anak-anak mereka

dapat membuat anak-anak lebih termotivasi dan disiplin dalam mengejar

ilmu pengetahuan, yang pada akhirnya berdampak baik pada prestasi

akademik mereka.

Kesiapan sekolah dan kapasitas intelektual merupakan dua elemen

terpenting yang dapat digunakan untuk memprediksi prestasi akademik.

Ciri-ciri individu dan lingkungan keluarga merupakan pertimbangan

penting lainnya. Menurut temuan Izzaty dkk. (2017), kesediaan lembaga

pendidikan untuk menyediakan fasilitas pembelajaran yang bermanfaat, di
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2.1.14.

samping tingkat kecerdasan siswa, merupakan faktor kunci yang

berkontribusi terhadap penentuan prestasi akademik siswa. Keberhasilan

akademik merupakan hasil dari proses pendidikan yang rumit yang

melibatkan berbagai komponen, baik internal siswa maupun dari

lingkungan eksternal mereka. Kesimpulan ini dapat ditarik dari berbagai

penelitian yang telah ditunjukkan di atas. Kemajuan akademik siswa sangat

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk tetapi tidak terbatas pada

pembelajaran mandiri, kecemasan akademik, motivasi akademik, dukungan

orang tua, dan tingkat 1Q. Untuk meningkatkan prestasi akademik, perlu

menggunakan pendekatan holistik, yang melibatkan pertimbangan aspek

internal siswa dan membangun lingkungan pendidikan yang mendorong

kemampuan siswa untuk maju secara akademis.

Indikator Prestasi Belajar

Prestasi belajar siswa dapat diukur melalui berbagai indikator yang

mencerminkan tingkat keberhasilan mereka dalam proses pendidikan.

Terdapat lima indikator utama yang menjadi tolak ukur dalam menilai

prestasi belajar, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik, kemandirian

belajar, serta dukungan eksternal. Masing-masing indikator ini memberikan

gambaran komprehensif mengenai perkembangan akademik siswa.
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1.

Aspek kognitif merupakan dimensi utama dalam mengukur prestasi

belajar, berkaitan dengan penguasaan pengetahuan dan keterampilan

akademik siswa. Prestasi dalam aspek ini dapat dinilai melalui

berbagai bentuk ujian dan tes yang mengukur tingkat pemahaman

siswa terhadap materi pelajaran. Nurrochmah dan Wahyudi (dalam

Yuliana, 2021:1)

. Aspek afektif berhubungan dengan sikap, emosi, dan motivasi siswa

dalam proses pembelajaran. Prestasi akademik tidak hanya

ditentukan oleh tingkat pemahaman terhadap materi, tetapi juga oleh

keterlibatan emosional siswa dalam belajar. Syam dan Yusri (2023)

menyoroti bahwa aspek afektif mencerminkan keberhasilan siswa

dalam membangun resiliensi dan mempertahankan motivasi belajar

yang tinggi. Sejalan dengan hal ini, penelitian Kurniawati et al.

menunjukkan bahwa motivasi yang kuat memainkan peran penting

dalam menentukan pencapaian akademik siswa.

Aspek psikomotorik menjadi indikator yang relevan dalam konteks

pendidikan yang melibatkan keterampilan praktis. Indikator ini

menilai kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan yang

telah mereka pelajari ke dalam praktik nyata. Lah et al. (2023)
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menyatakan bahwa prestasi belajar tidak hanya bergantung pada

penguasaan teori, tetapi juga pada sejauh mana siswa dapat

mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka pelajari dalam

aktivitas praktis.

. Kemandirian belajar menjadi faktor kunci dalam menentukan

prestasi akademik siswa. Siswa yang memiliki kemandirian belajar

yang tinggi lebih mampu mengontrol proses pembelajaran mereka

sendiri, sehingga lebih efektif dalam mencapai tujuan akademiknya.

Uki dan Ilham menegaskan bahwa siswa yang mampu membangun

kemandirian dalam belajar cenderung memiliki prestasi yang lebih

baik dibandingkan dengan mereka yang masih bergantung pada

bimbingan guru secara penuh.

. Dukungan eksternal, khususnya dari lingkungan sekitar seperti orang

tua dan guru, juga berperan dalam menentukan prestasi belajar siswa.

Prassetia et al. (2022) menyoroti bahwa perhatian dan dorongan yang

diberikan oleh orang tua dapat menciptakan lingkungan yang

kondusif bagi perkembangan akademik anak. Bentuk dukungan ini

dapat berupa bimbingan, motivasi, serta penyediaan fasilitas yang

mendukung proses belajar siswa.
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Dengan memahami dan menerapkan kelima indikator ini,

pendidik dan orang tua dapat lebih efektif dalam mendukung

perkembangan akademik siswa serta mengevaluasi keberhasilan

pendidikan secara menyeluruh. Indikator-indikator ini juga dapat

dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan kebijakan pendidikan

yang lebih strategis guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan

hasil akademik siswa.

2.1.15. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Terdapat sejumlah elemen yang saling terkait dan memiliki dampak

substansial terhadap prestasi akademik siswa, dan faktor-faktor ini sangat

memengaruhi prestasi siswa. Sumber elemen-elemen ini dapat berupa siswa

itu sendirt maupun lingkungan eksternal yang mendukung proses

pembelajaran siswa. Beberapa aspek terpenting yang berkontribusi terhadap

keberhasilan akademik siswa tercantum di bawah ini.

Dalam mengevaluasi keberhasilan akademik, motivasi merupakan

salah satu aspek terpenting yang perlu dipertimbangkan. Sikap dan perilaku

siswa di kelas dapat dipengaruhi oleh motivasi, yang berperan dalam

membantu siswa mencapai tujuan pendidikan yang mereka pilih. Menurut
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Asmawati (2024), motivasi merupakan komponen penting dalam

membentuk tingkat usaha dan antusiasme siswa untuk meraih prestasi

akademik. Siswa yang memiliki tingkat keinginan yang tinggi cenderung

memiliki prestasi akademik yang lebih tinggi, menurut temuan Wardaya

dkk. (2022), yang menemukan bahwa kemampuan menggunakan teknologi

digital sangat berkaitan dengan kemampuan belajar. Menurut temuan studi

yang dilakukan oleh Harefa (2020), peran instruktur dalam memberikan

motivasi kerja juga dapat membantu meningkatkan prestasi siswa. Temuan

ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa dorongan dari pendidik

memainkan peran penting dalam proses pembelajaran.

Prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk

motivasi mereka, lingkungan belajar, dan faktor-faktor lainnya. Selain

fasilitas pendidikan, suasana belajar, dan dukungan dari keluarga dan teman

sebaya, lingkungan belajar juga mencakup atmosfer belajar. Menurut

temuan Setiawan (2016), lingkungan belajar yang santai dan mendukung

dapat berdampak positif pada prestasi akademik siswa, terutama jika

dilengkapi dengan peralatan belajar yang memadai. Menurut Tama dkk.

(2021), dukungan keluarga merupakan faktor kunci dalam menentukan

tingkat prestasi akademik yang dicapai siswa. Temuan ini menunjukkan
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bahwa hubungan yang sehat antara siswa dan keluarga mereka dapat

meningkatkan prestasi akademik.

Faktor lain yang berperan penting dalam memprediksi prestasi

akademik meliputi kemampuan belajar mandiri dan kapasitas untuk

mengatur diri sendiri dalam proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan

oleh Prasetyo dkk. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran yang diatur

sendiri memiliki efek positif terhadap prestasi akademik siswa dan

berinteraksi dengan elemen-elemen lain, termasuk karakteristik kognitif dan

emosional. Lebih lanjut, Matsani dan Rafsanjani (2021) menekankan bahwa

kemandirian belajar  berperan sebagai mediator dalam hubungan antara

motivasi berprestasi dan hasil akademik, yang menunjukkan bahwa siswa

yang mampu mengelola proses belajarnya sendiri lebih mungkin mencapai

keberhasilan akademik.

Faktor-faktor lain yang memengaruhi kualitas pembelajaran dan

prestasi akademik siswa meliputi fasilitas dan infrastruktur lembaga

pendidikan. Dalam proses pembelajaran, memiliki fasilitas pembelajaran

yang memadai dapat meningkatkan motivasi dan efektivitas. Jannah dan

Sontani (2018) menemukan bahwa akses terhadap fasilitas pembelajaran
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berkualitas tinggi memiliki pengaruh langsung terhadap tingkat motivasi

siswa, yang pada gilirannya berdampak pada prestasi akademik mereka.

Dalam hal meningkatkan hasil belajar siswa, Setiawan (2016) menekankan

pentingnya lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas yang memadai

dan inspirasi yang kuat.

Gaya belajar siswa merupakan aspek lain yang memengaruhi

prestasi belajar siswa. Penting untuk diingat bahwa setiap siswa memiliki

preferensi uniknya sendiri dalam hal menyerap dan memahami materi

pelajaran; oleh karena itu, penggunaan strategi pembelajaran yang tepat

dapat membantu siswa mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi.

Keberhasilan akademik siswa berkorelasi positif dengan sikap dan gaya

belajar, menurut penelitian yang dilakukan oleh Puryati dan rekan-rekannya

(2023). Guru dapat menyesuaikan pendekatan pengajaran mereka dengan

lebih baik untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa jika mereka

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang gaya belajar yang

efektif.

Berdasarkan analisis berbagai aspek yang telah dibahas, dapat

disimpulkan bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh beragam variabel
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internal dan eksternal. Lingkungan belajar, dukungan sosial, dan fasilitas

pendidikan merupakan contoh faktor eksternal, sedangkan faktor eksternal

meliputi motivasi dan kemandirian dalam proses pembelajaran. Oleh karena

itu, penting bagi guru dan orang tua untuk memperhatikan setiap

karakteristik ini guna menciptakan suasana yang kondusif bagi pencapaian

prestasi akademik anak secara optimal.

2.1.16. Evaluasi dan Pengukuran Prestasi Belajar dalam Konteks Pendidikan

Islam

Evaluasi dan  asesmen keberhasilan pembelajaran merupakan

komponen penting dalam pendidikan Islam. Komponen-komponen ini tidak

hanya mengevaluasi kemampuan kognitif siswa, tetapi juga mencerminkan

kemajuan siswa pada tingkat spiritual dan moral. Evaluasi dan asesmen

keberhasilan pembelajaran merupakan komponen penting. Tujuan evaluasi

dalam pendidikan Islam adalah untuk membina perkembangan individu yang

tidak hanya berprestasi secara intelektual tetapi juga memiliki integritas moral

yang tinggi. Berbagai teknik dan model evaluasi dapat digunakan untuk

mengevaluasi kemajuan yang telah dicapai selama proses pembelajaran.

Tujuan ini dapat dicapai dengan memanfaatkan sejumlah strategi dan model

asesmen yang berbeda.
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Dalam pendidikan Islam, evaluasi harus dilakukan dengan

pertimbangan yang matang. Menurut Suharjo dkk. (2022), prosedur evaluasi

dalam pendidikan agama Islam tidak hanya mempertimbangkan aspek

kognitif, tetapi terutama aspek spiritual. Hal ini memang demikian. Menurut

Rahayu (2019), tujuan asesmen adalah untuk menganalisis keseluruhan

efektivitas pendidikan dalam proses melahirkan manusia sempurna. Manusia

sempurna digambarkan sebagai individu yang sukses secara intelektual dan

memiliki cita-cita luhur. Hal ini sejalan dengan pendapat Rahayu. Oleh karena

itu, keberhasilan pendidikan Islam dapat dievaluasi berdasarkan sejauh mana

siswa mampu menyerap ajaran agama ke dalam kehidupan sehari-hari,

sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan positif dalam kualitas moral dan

perilaku mereka.

Untuk mendukung evaluasi yang lebih efektif, berbagai model

evaluasi dapat diterapkan dalam pendidikan Islam. Mardiah dan Syarifudin

(2019) mengidentifikasi beberapa pendekatan, seperti Goal Oriented

Evaluation Model dan Formatif-Sumatif Evaluation, yang dapat digunakan

untuk menilai keberhasilan pendidikan. Penggunaan model evaluasi yang

beragam memungkinkan pendidik mengumpulkan data yang lebih

komprehensif mengenai pencapaian siswa. Pendekatan ini juga memberikan
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wawasan bagi guru dalam menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih

sesuai dengan kebutuhan siswa dalam konteks pendidikan Islam.

Selain itu, kelemahan dalam sistem evaluasi dapat menghambat proses

pembelajaran siswa. Gultom et al. (2024) menyoroti bahwa evaluasi yang

dilakukan secara tepat dan berkelanjutan dapat membantu guru dalam

memahami kelebihan dan kekurangan siswa secara real-time, sehingga

memungkinkan adanya intervensi dan modifikasi strategi pembelajaran yang

lebih adaptif. Evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus, bukan hanya

pada akhir proses pembelajaran, menjadi salah satu prinsip utama dalam

pendidikan Islam yang menekankan pada perbaikan dan peningkatan

berkelanjutan.

Metode evaluasi dalam pendidikan Islam juga mencakup tiga ranah

utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai contoh, Hamidah et

al. (2024) menerapkan evaluasi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan

Islam melalui ulangan harian, proyek, dan observasi sikap untuk menilai

ketiga aspek tersebut. Pendekatan ini menunjukkan bahwa evaluasi tidak

hanya berorientasi pada tes tertulis, tetapi juga menggunakan berbagai teknik
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penilaian yang dapat menggambarkan secara lebih menyeluruh perkembangan

akademik dan karakter siswa.

Selain aspek teknis, evaluasi dalam pendidikan Islam juga harus

berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam, seperti keikhlasan dan niat yang

tulus dalam proses belajar dan mengajar. Mukit ef al. (2023) mengungkapkan

bahwa proses evaluasi harus berpedoman pada prinsip keadilan dan

objektivitas, serta membantu pendidik dalam menentukan apakah tujuan

pembelajaran telah tercapai. Dengan menerapkan prinsip ini, evaluasi dapat

menjadi alat yang adil dan transparan dalam mengukur prestasi siswa,

sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Secara keseluruhan, evaluasi dan pengukuran prestasi belajar dalam

pendidikan Islam bukan hanya sekadar mengukur pencapaian akademik, tetapi

juga bertujuan untuk menciptakan individu yang berkualitas dalam hal ilmu

pengetahuan dan moral. Penerapan metode evaluasi yang sistematis dan

beragam diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar dalam

mencapai tujuan pendidikan Islam yang holistik dan berorientasi pada

pembentukan karakter unggul.
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2.1.17. Hubungan antara Prestasi Belajar dan Keberhasilan

Hubungan antara profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa

merupakan aspek krusial dalam penelitian pendidikan. Kinerja dan

keterlibatan guru secara langsung mempengaruhi hasil belajar siswa,

dengan banyak studi yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional,

motivasi, serta lingkungan pendidikan yang dibangun oleh guru berperan

penting dalam pencapaian akademik siswa.

Sangat penting untuk menampilkan beragam bakat yang krusial

untuk meningkatkan efektivitas proses pengajaran, dan profesionalisme

instruktur menunjukkan bahwa mereka memiliki keterampilan ini. Menurut

temuan Desmita dkk. (2021), keahlian pedagogis dan guru profesional

memiliki hubungan langsung dengan tingkat motivasi belajar siswa dan

tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan akademik mereka.

Menurut temuan studi ini, jumlah pengetahuan yang dimiliki guru

meningkat, dan hasil pembelajaran yang diajarkan kepada siswa juga

meningkat. Ini merupakan tren positif. Berdasarkan informasi yang telah

disajikan, Alic1 dan Tabancal1 (2023) telah menetapkan bahwa seorang guru

yang memiliki tingkat pengembangan profesional yang tinggi lebih mampu

meningkatkan keberhasilan siswa. Lebih lanjut, mereka telah menetapkan
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bahwa sekolah yang memberikan penekanan kuat pada pentingnya

pendidikan merupakan faktor terpenting dalam proses yang sedang dibahas

saat ini.

Motivasi dan pengembangan profesional berkelanjutan juga

merupakan faktor penting dalam peningkatan kualitas pendidikan. Gemeda

dan Tynjdld (2015) menekankan bahwa keterlibatan guru dalam

pengembangan profesional yang berkelanjutan membantu mereka tetap

selaras dengan praktik pendidikan terkini, sehingga meningkatkan

efektivitas pengajaran di dalam kelas dan pada akhirnya berkontribusi

terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. Borja (2024) menambahkan

bahwa program pengembangan profesional yang efektif bertujuan untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, yang kemudian

diterapkan dalam praktik pedagogis mereka guna menciptakan lingkungan

belajar yang lebih efektif.

Selain itu, kepemimpinan sekolah juga memiliki dampak signifikan

terhadap profesionalisme guru dan prestasi belajar siswa. Hepa et al. (2024)

menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang kuat,

dikombinasikan dengan tingkat profesionalisme guru yang tinggi, memiliki
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korelasi positif terhadap kinerja akademik siswa. Hal ini menunjukkan

bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya bergantung pada guru, tetapi

juga pada administrasi sekolah dalam menciptakan lingkungan akademik

yang kondusif bagi pembelajaran.

Kolaborasi antar guru dan kepuasan kerja juga berkontribusi

terhadap kesuksesan pendidikan. Banerjee et al. (2017) menunjukkan

bahwa kepuasan kerja guru yang didukung oleh komunitas profesional

kolaboratif memiliki dampak signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Hubungan positif antara sesama pendidik mendorong budaya pembelajaran

bersama yang meningkatkan praktik pengajaran di kelas. Lingkungan

kolaboratif memungkinkan guru untuk berbagi wawasan dan strategi, yang

pada akhirnya menghasilkan proses pengajaran yang lebih efektif dan

inovatif.

Profesionalisme yang berkembang juga berkontribusi terhadap

peningkatan fokus guru pada pencapaian siswa. Subekti (2022) menemukan

bahwa ketika calon guru semakin terlibat dalam pengalaman mengajar

praktis, rasa profesionalisme mereka tumbuh, mengalihkan perhatian dari

kesuksesan pribadi ke keberhasilan akademik siswa. Pergeseran ini sangat
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2.1.18.

penting karena menyesuaikan pengembangan profesional guru dengan

kebutuhan siswa, memastikan bahwa metode pengajaran yang diterapkan

berpusat pada peningkatan pengalaman belajar siswa.

Secara keseluruhan, hubungan antara profesionalisme guru dan

prestasi belajar siswa merupakan aspek yang kompleks dan dipengaruhi

oleh berbagai faktor, termasuk pengembangan profesional berkelanjutan,

kepemimpinan sekolah, kolaborasi antar pendidik, serta evolusi identitas

profesional guru. Dengan adanya elemen-elemen ini, sistem pendidikan

dapat menciptakan kerangka kerja yang berfokus pada peningkatan

keberhasilan akademik siswa secara menyeluruh.

Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar

Banyak penelitian pendidikan telah memfokuskan perhatian yang

substansial pada hubungan antara motivasi belajar dan prestasi akademik.

Studi-studi ini menunjukkan bahwa tingkat motivasi yang dimiliki siswa

memiliki dampak besar terhadap prestasi akademik yang mereka capai.

Untuk memahami hubungan ini, perlu dilakukan analisis terhadap berbagai

aspek yang berkontribusi terhadap motivasi dan pengaruh motivasi terhadap

keberhasilan pembelajaran siswa.
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Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan

yang positif antara tingkat motivasi yang dimiliki siswa dan prestasi

akademik mereka. Siswa yang memiliki hasrat bawaan untuk belajar

cenderung memperoleh hasil yang lebih optimal, menurut Mariam dkk.

(2024), yang menggarisbawahi fakta bahwa hasrat belajar yang kuat

merupakan elemen utama dalam meningkatkan prestasi siswa dalam sains.

Asumsi bahwa kegembiraan belajar memiliki pengaruh langsung terhadap

peningkatan prestasi akademik diperkuat oleh temuan Raysharie dkk.

(2023), yang konsisten dengan temuan ini. Mereka menemukan bahwa

siswa yang memiliki tingkat motivasi yang lebih tinggi menunjukkan

pengetahuan akademik yang superior. Pemahaman yang mendalam tentang

perbedaan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik sangatlah penting agar

dapat mengevaluasi dengan tepat pengaruh masing-masing jenis motivasi

terhadap prestasi akademik siswa. Kedua bentuk motivasi ini dibedakan

oleh Becker dkk. (2010), yang menunjukkan bahwa motivasi intrinsik

seringkali menghasilkan tingkat keterlibatan dan prestasi akademik yang

lebih tinggi. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik mungkin memberikan dampak

positif pada awalnya, tetapi seiring waktu, motivasi ekstrinsik dapat

mengurangi tingkat keterlibatan belajar siswa. Liu dkk. (2019) melakukan
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studi longitudinal yang memverifikasi bahwa kombinasi variabel intrinsik

dan ekstrinsik dapat memberikan efek sinergis dalam konteks peningkatan

prestasi akademik. Kesimpulan ini didukung oleh temuan studi ini.

Suasana yang kondusif untuk belajar merupakan faktor penting

dalam menentukan tingkat motivasi yang ditunjukkan siswa. Menurut Ali

dkk. (2023), lingkungan belajar yang lebih menyenangkan dapat diciptakan

dengan bantuan instruktur, teman, dan keluarga. Hal ini pada akhirnya dapat

meningkatkan motivasi mahasiswa dan, pada akhirnya, prestasi akademik.

Mahasiswa mungkin mengalami peningkatan kepercayaan diri dan

semangat belajar, yang pada gilirannya berdampak langsung pada kinerja

akademik mereka. Misalnya, komentar baik dari dosen dan lingkungan

kelas yang suportif dapat membantu mahasiswa merasa lebih percaya diri.

Motivasi mahasiswa telah terpengaruh, baik secara positif maupun

negatif, oleh peralihan ke pembelajaran daring. Mardesci (2020)

menemukan bahwa, jika didukung oleh elemen interaktif dan kehadiran

sosial yang kuat, lingkungan pembelajaran daring berpotensi mendorong

motivasi yang lebih besar di antara mahasiswa. Sementara itu, Komala

(2021) menyoroti fakta bahwa pemanfaatan platform digital yang
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mendorong kemajuan akademik mahasiswa dan membantu meningkatkan

semangat belajar mereka mungkin bermanfaat. Mahasiswa mungkin

mengalami penurunan motivasi belajar sebagai akibat dari masalah yang

terkait dengan pembelajaran daring. Tantangan-tantangan ini meliputi

isolasi sosial dan terbatasnya umpan balik langsung dari dosen.

Terdapat korelasi antara kepercayaan diri siswa terhadap

kemampuan mereka sendiri dan kapasitas mereka untuk mengelola proses

pembelajaran secara efektif, yang pada gilirannya berkontribusi pada

peningkatan motivasi dan prestasi akademik. Areepattamannil dkk. (2010)

menemukan bahwa motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui taktik

mengajar yang lebih efektif dan peningkatan kepercayaan diri terhadap

bakat mereka sendiri. Hal im, pada gilirannya, berkontribusi pada

pencapaian akademik siswa secara keseluruhan. Selain itu, penelitian yang

dilakukan oleh Gbollie dan Keamu (2017) menegaskan bahwa kemampuan

regulasi diri berhubungan langsung dengan motivasi intrinsik dan

peningkatan prestasi akademik. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa

yang mampu mengatur proses pembelajarannya secara efektif cenderung

lebih disiplin dan termotivasi dalam mengejar tujuan akademik.
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Secara keseluruhan, hubungan antara motivasi belajar dan prestasi

akademik merupakan fenomena rumit yang dipengaruhi oleh berbagai

keadaan. Aspek-aspek ini meliputi jenis motivasi yang dimiliki siswa,

lingkungan belajar yang mendukung, peran teknologi dalam pendidikan,

dan kemampuan untuk mengatur diri sendiri. Mengingat hal tersebut, maka

terciptanya lingkungan pendidikan yang mampu meningkatkan motivasi

peserta didik merupakan tahapan yang sangat penting dalam proses

pembinaan prestasi akademik yang optimal.

2.2. Penelitian yang Relevan

Berbagai penelitian telah mengkaji pengaruh profesionalisme guru

pendidikan agama Islam dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik

siswa. Kajian-kajian ini memberikan wawasan tentang bagaimana faktor-

faktor tersebut memengaruhi hasil belajar serta meningkatkan efektivitas

proses pembelajaran.

Dewi et al. (2024) dalam jurnal Exploring the Relationship between

Teacher Professional Development and Student Learning Qutcomes

menemukan bahwa pengembangan profesionalisme guru memiliki dampak

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Studi ini menyoroti pentingnya
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dukungan institusi, kebijakan pendidikan yang mendukung, serta

ketersediaan sumber daya dalam mendukung peningkatan kualitas

pengajaran. Ketika guru diberikan akses ke program pelatihan yang memadai

serta fasilitas yang mendukung, motivasi mereka untuk meningkatkan

keterampilan dan pengetahuan juga meningkat, yang pada akhirnya

berkontribusi terhadap peningkatan prestasi akademik siswa.

Utami et al. (2023) dalam studi berjudul Efforts of Islamic Religious

Education Teachers to Improve Student Learning Achievement

mengungkapkan bahwa motivasi yang diberikan oleh guru Pendidikan

Agama Islam memiliki dampak besar terhadap pencapaian akademik siswa.

Studi ini dilakukan di MAN 1 Boyolali, di mana guru menggunakan strategi

komunikasi yang efektif untuk memotivasi siswa. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa pendekatan ini berdampak positif pada hasil belajar

siswa, memungkinkan mereka mencapai dan bahkan melebihi standar

akademik yang telah ditetapkan.

Salifu (2014) dalam penelitian berjudul Barriers to Teacher

Motivation for Professional Practice in the Ghana Education Service

menekankan pentingnya motivasi eksternal dalam memastikan praktik
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profesional guru yang berkualitas. Guru yang memiliki tingkat

profesionalisme tinggi cenderung memberikan pendidikan yang lebih

berkualitas, yang pada gilirannya meningkatkan prestasi akademik siswa.

Studi ini menegaskan bahwa profesionalisme dalam pengajaran berkorelasi

erat dengan pencapaian akademik siswa yang lebih baik.

Dalam studi mereka yang berjudul "Pengaruh Kepemimpinan

Pelayan, Kompensasi, Motivasi, dan Pengembangan Profesional terhadap

Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan Swasta," Sudiarti dan Sinlae

(2023) menyimpulkan bahwa kombinasi profesionalisme, motivasi, dan

pengembangan profesional menghasilkan peningkatan efektivitas kerja guru.

Kombinasi faktor-faktor ini ditemukan memiliki dampak yang signifikan

terhadap kinerja mengajar. Berdasarkan temuan studi ini, yang dilakukan di

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), ditentukan bahwa guru yang secara

konsisten meningkatkan kompetensi profesional siswanya dan memberikan

kontribusi dengan cara yang tidak mengganggu lebih mungkin mencapai

hasil akademik yang lebih tinggi bagi siswanya.

Dalam studi mereka yang berjudul "Kompetensi Pedagogis dan

Profesional Guru Mata Pelajaran IPS dalam Kaitannya dengan Motivasi dan
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Prestasi Belajar," Desmita dkk. (2021) menekankan bahwa tingkat

kompetensi pedagogis dan profesional guru berkaitan erat dengan tingkat

motivasi belajar siswa serta tingkat prestasi akademik siswa sekolah dasar.

Pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengajar memainkan peran

penting dalam meningkatkan motivasi siswa, yang selanjutnya berdampak

langsung pada hasil belajar mereka di berbagai bidang studi. Penelitian ini

memberikan bukti bahwa pengetahuan dan keterampilan guru dalam proses

mengajar sangat penting dalam proses memotivasi siswa.

Huda et al. (2024) dalam penelitian berjudul Islamic Religious

Education Learning Media in the Technology Era: A Systematic Literature

Review menyoroti peran penting media pembelajaran dalam meningkatkan

efektivitas pendidikan agama Islam di era teknologi modern. Studi ini

menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan

inklusif berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme guru dengan

menyediakan sumber daya yang lebih mudah diakses oleh siswa. Hasil

penelitian ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran yang efektif

dapat meningkatkan motivasi siswa dan berdampak positif pada hasil belajar

mereka dalam pendidikan agama Islam.
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Fasya et al. (2022) dalam penelitian berjudul The Influence of

Learning Motivation and Discipline on Learning Achievement of Islamic

Religious Education in State Elementary Schools mengungkapkan bahwa

motivasi belajar dan disiplin siswa berperan signifikan dalam pencapaian

akademik mereka dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Motivasi

berfungsi sebagai pendorong utama bagi siswa untuk mencapai prestasi yang

lebih baik, sementara disiplin membantu mereka mempertahankan kebiasaan

belajar yang konsisten. Kombinasi kedua faktor ini terbukti berkontribusi

terhadap peningkatan prestasi akademik siswa dalam pendidikan agama

Islam.

Nopriza et al. (2021) dalam penelitian Eight Skills of Islamic

Religious Education Teachers in Improving Student Learning Outcomes in

Junior High School mengidentifikasi delapan keterampilan utama yang harus

dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil

belajar siswa di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian ini

menekankan bahwa profesionalisme guru, yang mencakup penguasaan

materi dan keterampilan mengajar, memiliki korelasi langsung dengan

peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan demikian, peningkatan
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kompetensi guru dalam mengajar akan berdampak positif pada pencapaian

akademik siswa dalam pendidikan agama Islam.

Tambak & Sukenti (2020) dalam studi berjudul Strengthening

Islamic Behavior and Islamic Psychosocial in Developing Professional

Madrasah Teachers menyoroti pentingnya pembinaan profesionalisme guru

madrasah melalui pelatihan agama dan moral. Penelitian ini menunjukkan

bahwa ketika guru menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam profesionalisme

mereka, hal ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan

mendukung peningkatan motivasi serta prestasi akademik siswa. Hasil

penelitian ini menegaskan bahwa guru yang memiliki etos kerja berbasis

nilai-nilai Islam mampu membangun suasana pembelajaran yang lebih

kondusif dan produktif.

Dewi et al. (2024) dalam jurnal Exploring the Relationship between

Teacher Professional Development and Student Learning Outcomes meneliti

bagaimana program pengembangan profesionalisme guru berkontribusi

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik mereka. Penelitian ini

menemukan bahwa pengembangan profesional secara berkelanjutan

berhubungan erat dengan hasil belajar siswa, di mana guru yang memiliki

&3



pelatihan yang baik dan termotivasi lebih mampu menumbuhkan motivasi
belajar siswa dalam pendidikan agama Islam. Studi ini menegaskan bahwa
investasi dalam pengembangan profesionalisme guru merupakan faktor

kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam.

2.3. Kerangka Berfikir

PROFESIONALISME
GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM (X1)
PRESTASI BELAJAR
(Y)
MOTIVASI BELAJAR
(X2)

2.4. Hipotesis
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis Alternatif (Ha):

» Hai: Terdapat pengaruh signifikan antara profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar santri di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.
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» Ha.: Terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar terhadap
prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
Wahdah Islamiyah Makassar.

» Has: Terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.

Hipotesis Nol (Ho):

» Hoi: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam terhadap prestasi belajar santri di Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.

» Hoe: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.

» Hos: Tidak terdapat pengaruh simultan yang signifikan antara
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan motivasi belajar
terhadap prestasi belajar santri di Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar.
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3.1.

3.2

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

Wahdah Islamiyah Makassar, dalam kurun waktu antara Mei hingga Juni 2025.

Populasi dan Sample

Menurut Sugiyono (2023), populasi mencakup seluruh elemen atau
subjek yang menjadi objek penelitian, sedangkan sampel merupakan bagian
kecil yang diambil dari populasi tersebut untuk mewakili keseluruhan. Populasi
sendiri dapat didefinisikan sebagai suatu kelompok individu, objek, atau
fenomena yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi sasaran dalam
suatu penelitian. Karakteristik yang melekat pada populasi disebut sebagai
parameter, yang menjadi dasar dalam analisis data. Peneliti menetapkan
populasi sebagai objek kajian untuk memperoleh kesimpulan yang lebih luas
terkait fenomena yang diteliti. Namun, dalam praktiknya, sering kali tidak
memungkinkan untuk meneliti seluruh populasi karena keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, dilakukan pengambilan sampel, yaitu
sebagian dari populasi yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Sampel yang
diambil harus benar-benar representatif agar dapat menggambarkan
karakteristik populasi secara akurat. Karakteristik yang terdapat dalam sampel
disebut sebagai statistik, yang digunakan untuk memperkirakan parameter
populasi. Dengan demikian, baik populasi maupun sampel memiliki peran

yang sangat penting dalam penelitian, di mana populasi memberikan cakupan
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3.3.

yang luas mengenai suatu fenomena, sedangkan sampel memungkinkan
penelitian dilakukan secara lebih efisien tanpa mengurangi validitas hasil yang

diperoleh.

Menurut Sugiyono (2023), Simple Random Sampling adalah teknik
pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata atau tingkatan
dalam populasi. Setiap elemen dalam populasi memiliki peluang yang sama
untuk dipilih sebagai sampel, sehingga proses pemilihannya dilakukan secara
objektif dan bebas dari bias. Metode ini sering digunakan dalam penelitian
kuantitatif karena sederhana, mudah diterapkan, dan mampu menghasilkan

sampel yang representatif jika dilakukan dengan benar.

Metode Penelitian

Untuk tujuan menyelidiki dan memahami hubungan yang ada antar
variabel, pendekatan kuantitatif dalam penelitian adalah metodologi yang
menekankan pengukuran numerik dan analisis statistik. Data dikumpulkan
secara metodis dan terorganisir menggunakan metodologi ini, yang sering
digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Menurut Permana
(2020:1), data yang dikumpulkan seringkali berbentuk numerik dan diolah
menggunakan berbagai teknik analisis statistik untuk menghasilkan hasil yang

objektif dan dapat diuji secara independen.

Penelitian kuantitatif menggunakan metodologi positivis, yang
merupakan salah satu aspek intinya. Untuk memperoleh pengetahuan tentang

suatu fenomena dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan terkait
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penelitian, metode ini menekankan signifikansi fakta empiris dan objektif

(Iman, 2023:1).

Selain itu, metode kuantitatif menggabungkan berbagai pendekatan
analitis yang digunakan dalam proses pemrosesan dan interpretasi informasi.
Analisis regresi, analisis varians (ANOVA), dan analisis deskriptif adalah
contoh jenis metode yang sering digunakan. (Wijonarko, 2021) Metode-
metode ini membantu peneliti memahami pola yang muncul dari data dan
menghasilkan temuan yang lebih tepat. [lustrasi lebih lanjut mengenai hal ini
dapat dilihat dalam penelitian yang dilakukan Rahayu dan Djazari, di mana
mereka menggunakan analisis kuantitatif untuk menilai kualitas ekonomi
perilaku. Menurut Rahayu dan Djazari (2016), temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan kuantitatif memainkan peran penting dalam
memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih akurat dan tepercaya jika

didasarkan pada fakta.

Desain penelitian yang terstruktur dengan baik dan persiapan yang
cermat diperlukan untuk menghasilkan data yang valid dan andal saat
menggunakan pendekatan kuantitatif. (Wijonarko, 2021; Lonto dkk., 2024:1)
Tujuannya adalah untuk mengurangi kemungkinan bias dan menjamin bahwa
temuan penelitian secara akurat mewakili fenomena yang sedang diselidiki.
Penyediaan data yang objektif, terukur, dan teruji merupakan alasan utama
mengapa metode penelitian kuantitatif begitu penting, baik di dunia akademis
maupun profesional. Peneliti dapat mengembangkan hipotesis, melakukan

analisis yang lebih sistematis terhadap berbagai kejadian, dan meletakkan
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fondasi yang kokoh untuk pengambilan keputusan berdasarkan data semuanya

dimungkinkan dengan teknik ini (Insan dkk., 2019:1).

3.4. Data

Sugiyono (2020) menegaskan bahwa data yang dikumpulkan selama
penelitian berperan penting dalam memberikan dasar bagi analisis dan
pembentukan kesimpulan. Data umum, data primer, dan data sekunder merupakan
tiga kategori yang dapat dibedakan. Informasi yang dikumpulkan melalui penelitian

dan bertujuan untuk mendukung pilihan disebut data.

1. Data primer

Ketika kita berbicara tentang data primer, kita mengacu pada
informasi yang dikumpulkan langsung dari sumber asli. Sumber utama
ini dapat berupa orang, kelompok, atau objek penelitian yang menjadi
subjek penelitian. Dengan menggunakan berbagai teknik, seperti
wawancara, observasi, survei, atau eksperimen yang dilakukan dalam
lingkungan penelitian tertentu, penelitilah yang secara langsung

mengumpulkan informasi ini.

2. Data Sekunder

Data yang dikumpulkan dari sumber yang sudah ada disebut data
sekunder, berbeda dengan data primer. Buku, jurnal ilmiah, makalah
penelitian terdahulu, arsip, dan basis data yang dikelola oleh individu

atau organisasi merupakan contoh sumber data sekunder.
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3.5. Variable

Dalam penelitian ilmiah, variabel memiliki peran yang sangat penting

karena menjadi elemen utama dalam menguji hubungan antar fenomena yang

diteliti. Sugiyono (2020) mengklasifikasikan variabel ke dalam beberapa jenis,

di antaranya variabel umum, variabel bebas, dan variabel terikat.

1.

Variabel Bebas (Independent Variable)

Salah satu faktor yang mungkin memengaruhi atau
menyebabkan perubahan variabel lain dalam suatu penelitian disebut
variabel independen. Peneliti sering menggunakan istilah "prediktor"
atau "faktor kausal" untuk merujuk pada variabel ini karena variabel
tersebut merupakan komponen yang dimodifikasi atau dikontrol
untuk mengidentifikasi pengaruhnya terhadap variabel lain. Sebagai
contoh, variabel independen dalam penelitian eksperimental adalah
stimulus atau perlakuan yang diberikan kepada individu untuk
melihat bagaimana pengaruhnya terhadap hasil yang dinilai.
Profesionalisme guru Pendidikan Islam dan motivasi belajar

merupakan variabel independen yang dibahas dalam tesis ini.

Variable Terikat (Dependent Variable)

Faktor yang terdampak atau berubah akibat keberadaan
variabel independen disebut variabel dependen dari faktor tersebut.
Hasil perubahan yang terjadi akibat perlakuan terhadap variabel

independen ditunjukkan oleh variabel ini, yang bertindak sebagai
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indikasi perubahan tersebut. Dalam proses melakukan analisis
penelitian, variabel dependen sering digunakan untuk mengukur
tingkat efektivitas, perbedaan, atau keterkaitan yang muncul akibat
modifikasi variabel independen dalam penelitian. Dalam konteks

tesis ini, keberhasilan akademik berperan sebagai variabel dependen.

3.6. Reabilitas dan Validitas
Terdapat dua ciri penting penelitian yang berkaitan erat dengan kualitas
dan konsistensi suatu instrumen pengukuran. Aspek-aspek tersebut adalah
validitas dan reliabilitas. Salah satu peran terpenting dari kedua gagasan ini
adalah memastikan bahwa data yang diperoleh secara akurat mencerminkan
fenomena yang sedang diselidiki dan dapat diandalkan dalam berbagai situasi

penelitian.

Validitas, sebagaimana didefinisikan oleh Sugiyono (2017), dapat
didefinisikan sebagai tingkat ketepatan antara data yang diterima dari objek
penelitian dan data yang benar-benar terjadi di lapangan. Dengan kata lain,
suatu instrumen penelitian dapat dikatakan sah jika mampu mengukur apa yang
ingin diukur tanpa variasi atau bias. Tingkat validitas yang tinggi berarti bahwa
temuan penelitian secara akurat mewakili fakta-fakta yang ada, yang
memungkinkannya menjadi dasar untuk pengambilan keputusan atau untuk

pengembangan teori lebih lanjut.

Menurut Sugiyono (2019), dependabilitas didefinisikan sebagai tingkat

kemampuan suatu alat ukur menghasilkan temuan yang konsisten ketika
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3.7.

digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Untuk menentukan
reliabilitas suatu instrumen, instrumen tersebut harus melalui beberapa
pengujian dan tetap memberikan hasil yang sama. Reliabilitas yang tinggi
berarti instrumen tersebut dapat dipercaya dan mampu memberikan hasil yang

konsisten sehingga dapat diduplikasi dalam berbagai penelitian lain.

Instrumen dianggap reliabel jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60.
Nilai Cronbach's Alpha kurang dar1 0,60 dianggap kurang reliabel. Validitas
dan dependabilitas merupakan dua komponen teknik penelitian yang saling
berkaitan. Validitas adalah jaminan bahwa instrumen mengukur hasil
pengukuran yang tepat, sedangkan reliabilitas adalah jaminan bahwa hasil
pengukuran juga konsisten. Jika peneliti mempertimbangkan kedua aspek ini,
mereka akan dapat meningkatkan kualitas penelitian dan menghasilkan

kesimpulan yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.

Metode Pengumpulan Data

Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2021:199), kuesioner adalah
metode pengumpulan data yang melibatkan pemberian serangkaian pertanyaan
atau pernyataan tertulis kepada responden di mana mereka diminta untuk
memberikan tanggapan berdasarkan tingkat pemahaman mereka. Secara
terorganisir dan metodis, tujuan pendekatan ini adalah untuk mengumpulkan

informasi yang relevan dengan subjek penelitian.

Format kuesioner dapat dirancang tertutup, artinya responden hanya

diminta untuk memilih dari jawaban yang tersedia. Karena jawaban lebih
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3.8.

terstandarisasi dan mudah dikategorikan, format ini memudahkan peneliti
untuk menganalisis data. Selain itu, penggunaan kuesioner tertutup berpotensi
mengurangi pengaruh subjektivitas dan mencapai presisi yang lebih tinggi
dalam temuan penelitian. Oleh karena itu, pendekatan ini merupakan instrumen
yang efisien untuk penelitian kuantitatif, terutama jika diterapkan dalam skala
yang lebih besar, karena memungkinkan pengumpulan data dari sejumlah besar

responden dalam waktu yang sangat singkat.

Metode Analysis Data
Dalam analisis regresi linear, berbagai uji statistik diperlukan untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel serta memastikan model yang

digunakan memenuhi asumsi yang diperlukan (Ghozali, 2018:1)

1. Uji t (Uj Parsial)

Untuk menentukan sejauh mana masing-masing variabel
independen memiliki dampak terhadap variabel dependen secara
individual, uji-t digunakan. Ketika nilai signifikansi, juga dikenal
sebagai nilai-p, kurang dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen memiliki dampak substansial terhadap variabel yang
sedang dipelajari (variabel dependen). Ketika membuat model
regresi, penting untuk melakukan uji ini untuk memastikan apakah
variabel independen benar-benar memiliki dampak terhadap variabel
dependen atau hanya merupakan hasil dari peluang acak (Ghozali,

2018).
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Jika nilai-t yang dihitung lebih tinggi dari t-tabel, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
independen tidak memberikan dampak substansial terhadap variabel
dependen. Jika nilai-t yang dihitung lebih rendah dari t-tabel, maka
hipotesis nol (Ho) dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen memberikan dampak yang cukup besar terhadap

variabel yang sedang dipelajari (variabel dependen)..

. Uji F (Uji Simultan)

Uji F digunakan untuk mengevaluasi dampak gabungan
semua . faktor independen terhadap variabel dependen, berbeda
dengan uji t yang menganalisis setiap variabel independen secara
terpisah. Model regresi dianggap memiliki validitas yang kuat dalam
menggambarkan varians variabel dependen jika nilai signifikansi uji
F kurang dari 0,05. Hasil uji ini dapat digunakan untuk menilai
kesesuaian model regresi dalam peramalan dan pengambilan

keputusan (Ghozali, 2018:1).

. Uji Normalitas

Dalam kerangka regresi linier tradisional, salah satu asumsi
terpenting adalah bahwa data dalam model regresi mengikuti
distribusi normal. Uji normalitas dilakukan untuk menjamin
kebenaran asumsi ini. Kesalahan dalam analisis dan interpretasi hasil

penelitian yang disebabkan oleh data yang tidak mengikuti distribusi
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normal dapat terjadi. Baik uji Kolmogorov-Smirnov maupun uji
Shapiro-Wilk, serta teknik analisis visual seperti histogram, plot
probabilitas-probabilitas (P-P), dan plot kuantil-kuantil (Q-Q),
digunakan secara luas dalam proses penentuan normalitas data.
Dalam mengevaluasi derajat kemiringan dan kepadatan distribusi
data, analisis kemiringan dan kurtosis merupakan dua metode yang

dapat digunakan (Ghozali, 2018).

4. Uji Multikolinearitas

Tujuan uji ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya
hubungan yang sangat kuat antara variabel-variabel independen yang
termasuk dalam model regresi. Keberadaan multikolinearitas dapat
menyulitkan untuk memastikan hubungan spesifik antara setiap
variabel dan variabel yang sedang diteliti (variabel dependen). Nilai
Faktor Inflasi Varians (VIF) dan Toleransi digunakan sebagai

indikator untuk menemukan anomali ini:

Multikolinearitas terdapat dalam model regresi jika faktor
inflasi varians (VIF) lebih besar dari 10 atau toleransinya kurang dari
0,1. D1 sist lain, jika VIF kurang dari 10 dan toleransinya lebih besar
dari 0,1, model regresi dianggap bebas dari multikolinearitas

(Ghozali, 2018:1)..

5. Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas dirancang untuk menentukan apakah varians
residual dalam model regresi tetap sama atau bervariasi terhadap variabel
independen; inilah tujuan pengujian ini. Heteroskedastisitas adalah
fenomena yang dapat muncul ketika varians residual tidak stabil. Fenomena
ini dapat mengakibatkan estimasi parameter yang salah dan hasil analisis

yang bias (Ghozali, 2018:1).

Untuk menjamin  validitas, reliabilitas, dan kemampuan
menghasilkan temuan yang akurat dari model regresi yang digunakan dalam

penelitian kuantitatif, peneliti perlu memastikan bahwa uji-uji ini dilakukan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Deskripsi Objek penelitian

Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang berada di bawah
naungan Yayasan Pesantren Wahdah Islamiyah (YPWI) Pusat Makassar.
Pondok ini menjadi bagian dari upaya Wahdah Islamiyah dalam
merealisasikan visi sebagai ormas Islam yang eksis dan berpengaruh di
Sulawesi serta seluruh ibu kota provinsi di Indonesia. Fokus utama pondok
pesantren ini adalah pembinaan generasi Qur’ani yang berakhlak mulia,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam berdasarkan Al-Qur’an dan As-

Sunnah menurut pemahaman Salafusshalih.

Di Kota Makassar, Wahdah Islamiyah memiliki tiga fokus kegiatan
utama: da’wah, sosial & ekonomi, serta pendidikan. Dalam bidang da’wah,
Wahdah Islamiyah aktif menyelenggarakan berbagai program seperti Daurah
Islamiyah (penataran keislaman) di kalangan pelajar, mahasiswa, dan
masyarakat umum. Program Tarbiyah Islamiyah dilakukan secara rutin dalam
kelompok kecil untuk memperdalam pemahaman Islam secara komprehensif.
Kegiatan Ta’lim pekanan juga tersebar di masjid, sekolah, dan kampus dengan
kajian yang meliputi aqidah, figh, tafsir, hadits, sejarah Islam, serta kajian
kontemporer, dibawakan oleh para ustadz lulusan Timur Tengah dan perguruan
tinggi Islam dalam negeri. Layanan khutbah Jum’at serta pengelolaan website

dan buletin dakwah turut memperkuat peran media sebagai sarana syiar Islam.
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Pada aspek sosial dan ekonomi, Wahdah Islamiyah melayani
penyelenggaraan jenazah secara syar’i, pelatihan ruqyah syar’iyyah,
penanggulangan bencana, program anak asuh, khitanan massal, dan donor
darah secara berkala. Pelayanan ini mencerminkan kepedulian terhadap
masyarakat, terutama bagi golongan dhuafa’ dan mereka yang tertimpa
musibah. Dalam bidang pendidikan, Wahdah Islamiyah telah mendirikan
satuan pendidikan dari tingkat PAUD sampai Perguruan Tinggi yang tersebar
diseluruh Indonesia, sampai saat ini jumlah keseluruhannya 472 satuan
pendidikan sebagai berikut : 183 PAUD, 96 SD/MI, 46 SMP/MTS, 31
SMA/MA/SMK, 116 Ponpes dan 1 Perguruan Tinggi [AI STIBA Makassar.
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an menjadi pusat pembinaan tahfidz Al-
Qaur’an di berbagai daerah binaan dan salah satunya adalah Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar yang menjadi pusat lahirnya
Pondok Pesantren disetiap daerah diseluruh Indonesia. Selain itu, Wahdah
Islamiyah juga membina TK/TPA, kelompok tartil dan tahsin Al-Qur’an,
menyelenggarakan program DIROSA (bimbingan baca Qur’an untuk dewasa),
Majlis Taklim, Remaja dan pelajar turut mendapat perhatian melalui pesantren

kilat yang dikemas dalam kegiatan menarik seperti outbound dan rihlah.

Dengan misi untuk menegakkan syiar Islam, membangun ukhuwah
Islamiyah, mencetak generasi rabbani, serta mendirikan lembaga pendidikan
yang berkualitas dan Islami, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Wahdah
Islamiyah Makassar hadir sebagai garda terdepan dalam mencetak kader Islam

yang unggul dan berkontribusi nyata dalam kehidupan bermasyarakat
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4.2. Hasil

4.2.1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir
pernyataan pada kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud secara
akurat. Uji ini menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, di
mana hasil korelasi setiap item (R-hitung) dibandingkan dengan nilai R-tabel.
Pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah responden tertentu, diperoleh nilai R-
tabel sebesar 0,263. Suatu item dikatakan valid apabila nilai R-hitung lebih

besar dari R-tabel

No | R-Hitung R-Tabel | Status
X1
1 0,636 0,263 Valid
2 0,59 0,263 Valid
3 0,804 0,263 Valid
4 0,679 0,263 Valid
5 0,671 0,263 Valid
X2
1 0,731 0,263 Valid
P 0,624 0,263 Valid
8 0,734 0,263 Valid
4 0,633 0,263 Valid
5 0,711 0,263 Valid
Y
1 0,756 0,263 Valid
2 0,562 0,263 Valid
3 0,757 0,263 Valid
4 0,58 0,263 Valid
5 0,69 0,263 Valid

Tabel 4. 1 Data Primer Uji Validitas

Berdasarkan Tabel 4.1, uji validitas dilakukan terhadap tiga

variabel: variabel pertama, Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam

99



(X1), variabel kedua, Motivasi Belajar (X2), dan variabel ketiga, Prestasi
Belajar (Y). Terdapat lima butir pernyataan yang diuji untuk variabel X1,
dan nilai R-hitung relatifnya adalah sebagai berikut: 0,636, 0,590, 0,804,
0,679, dan 0,671. Karena nilai R-hitung pada X1 semuanya lebih tinggi
daripada nilai R-tabel, maka dapat dipastikan bahwa semua butir tersebut
valid. Selanjutnya, untuk variabel X2 (Motivasi Belajar), kelima butir
tersebut menunjukkan nilai R-hitung yang lebih tinggi daripada nilai R-
tabel. Nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut: 0,731, 0,624, 0,734, 0,633,
dan 0,711. Dari sini dapat disimpulkan bahwa setiap item pernyataan yang
termasuk dalam variabel motivasi belajar juga relevan. Ada lima item yang
diperiksa untuk variabel Y, yaitu Prestasi Belajar Siswa. Nilai R-hitung
untuk item-item ini adalah sebagai berikut: 0,756, 0,562, 0,757, 0,580, dan
0,690. Semua angka ini lebih besar daripada nilai R-tabel, yang berarti
bahwa setiap item juga dianggap asli. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa semua item pernyataan yang berasal dari ketiga variabel penelitian
memenuhi standar validitas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa nilai R-
hitung semuanya lebih besar daripada nilai R-tabel. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur setiap variabel secara
tepat, dan memiliki kualitas yang memadai untuk digunakan dalam
penelitian lebih lanjut. Sangat penting untuk melakukan uji validitas ini
sebagai tahap pertama dalam proses menjamin kualitas dan ketepatan data

yang diperoleh dari responden.
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4.2.2. Uji Reabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian memberikan hasil yang konsisten apabila dilakukan pengukuran
ulang dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi nilai
standar minimal yang telah ditentukan. Pada umumnya, nilai Cronbach’s

Alpha > 0,60 dianggap cukup untuk menyatakan bahwa instrumen bersifat

reliabel.
No | Variable Cronbach's | R-tabel | Status
Alpha
1 Profesionalisme 0,705 0,60 Realiable
Guru PAI

Motivasi belajar 0,712
2 | Prestasi belajar 0,690 0,60 Reliable

Tabel 4. 2 Data Primer Uji Reabilitas

Tiga variabel, yaitu Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam,
Motivasi Belajar, dan Prestasi Belajar, dikaji untuk mengetahui tingkat
reliabilitasnya. Hasil uji tersebut disajikan pada Tabel 4.2. Melalui proses
komputasi, diperoleh nilai Cronbach's Alpha untuk variabel yang
merepresentasikan profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam sebesar
0,705. Dari angka tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur variabel tersebut reliabel dan memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi, yaitu lebih besar dari nilai R-tabel sebesar

0,60. Lebih lanjut, nilai Cronbach's Alpha untuk variabel Motivasi Belajar
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sebesar 0,712, yang tergolong cukup tinggi. Sebagaimana variabel
sebelumnya, nilai tersebut juga lebih tinggi dari batas minimal yang telah
ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan
untuk mengukur motivasi belajar reliabel. Sementara itu, variabel Prestasi
Belajar ditemukan memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,690, yang
lebih tinggi daripada nilai R-tabel sebesar 0,60. Berdasarkan hal ini,
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini dapat diandalkan.
Berdasarkan temuan penelitian ini, semua variabel menunjukkan tingkat
keandalan yang memuaskan. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang
digunakan telah memenuhi standar konsistensi internal dan dapat

diandalkan untuk pengumpulan data penelitian tambahan.

4.2.3. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari
model regresi dalam penelitian ini terdistribusi secara normal. Distribusi
normal merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linier
klasik, karena berpengaruh terhadap validitas pengujian hipotesis yang

dilakukan selanjutnya.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 100

Normal Mean 0,0000000

Parameters™ | Std, 2,05974964
Deviation

Absolute 0,083

Positive 0,037
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Most Negative -0,083
Extreme

Differences

Test Statistic 0,083
Asymp. Sig. (2-tailed) .083¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Tabel 4. 3 Data Primer Uji Normalitas

Dalam penelitian khusus ini, uji Kolmogorov-Smirnov pada data
residual tak terstandar digunakan untuk menentukan apakah data tersebut
normal atau tidak. Sebagaimana terlihat dari data pada Tabel 4.3, ukuran
sampel (N) terdiri dari seratus orang yang berpartisipasi dalam survei statistik.
Ditemukan bahwa simpangan baku adalah 2,05974964, dan nilai rata-rata
residual adalah 0,0000000 berdasarkan hasil penelitian. Nilai 0,083 diperoleh
untuk statistik Kolmogorov-Smirnov, dan nilai 0,083 juga diperoleh untuk
nilai signifikansi statistik Asymp. Sig. (2-tailed). Perlu dicatat bahwa angka
ini melampaui ambang batas jika dibandingkan dengan tingkat signifikansi o
=0,05. Kesimpulan yang dapat disimpulkan dari hal in1 adalah tidak terdapat
cukup bukti untuk membantah hipotesis nol (H0), yang menyatakan bahwa
data residual mengikuti distribusi normal. Inilah kesimpulan yang dapat

ditarik dari hal ini.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual dalam
penelitian ini mengikuti distribusi normal. Lebih lanjut, hal ini didukung oleh
fakta bahwa distribusi yang digunakan dalam uji tersebut merupakan distribusi
normal, dan temuan uji yang dihasilkan tidak signifikan secara statistik,

sehingga memenuhi asumsi dasar yang berlaku dalam analisis regresi linier.
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Signifikansi temuan uji normalitas ini terletak pada fakta bahwa temuan
tersebut menunjukkan bahwa model regresi yang saat ini digunakan sesuai
untuk penelitian di masa mendatang. Adanya normalitas residual memberikan
bukti bahwa galat yang dihasilkan oleh model terdistribusi secara acak. Hal
ini memperkuat validitas dan reliabilitas interpretasi koefisien regresi serta

hasil uji hipotesis yang dicapai dalam penelitian ini.

4.2.4. Uji Multikolenieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan linear yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi.
Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan estimasi regresi menjadi
tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Oleh karena itu, pengujian ini penting
untuk memastikan bahwa masing-masing variabel bebas memberikan

kontribusi yang unik terhadap variabel dependen.

Coefficients?
Collinearity
Statistics

Model t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 4,099 0,000

Profesionalisme 4,354 0,000 0,948 1,055

Guru PAI

Motivasi 3,333 0,001 0,948 1,055

Belajar

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
Tabel 4. 4 Data Primer Uji Multikolenieritas

Untuk keperluan penelitian ini, uji multikolinearitas dilakukan
dengan menganalisis nilai Toleransi dan Faktor Inflasi Varians (VIF) untuk

setiap variabel independen. Toleransi adalah ukuran sejauh mana suatu
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variabel independen tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya,
sedangkan faktor inflasi varians (VIF) adalah kebalikan dari toleransi dan
merupakan pengukuran sejauh mana suatu variabel independen dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Secara umum, suatu model dianggap
bebas dari multikolinearitas jika nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai faktor
inflasi varians (VIF) kurang dari 10,0. Menurut temuan yang ditunjukkan
pada Tabel 4.4, nilai toleransi untuk kedua variabel independen, yaitu
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dan Motivasi Belajar,
adalah 0,948. Dibandingkan dengan ambang batas minimal 0,1, nilai ini
secara signifikan lebih tinggi. Selain itu, nilai VIF untuk kedua variabel
identik, yaitu 1,055, yang jauh lebih rendah daripada ambang batas 10,0

yang digunakan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
menunjukkan multikolinearitas antara profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam dan kemauan untuk mempelajari mata pelajaran agama Islam.
Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor independen tersebut tidak saling
bergantung dalam hal kemampuannya menjelaskan variabel dependen,
yaitu tingkat prestasi akademik seseorang. Oleh karena itu, model regresi
yang digunakan sesuai untuk penelitian selanjutnya karena tidak memiliki

dampak yang berpotensi mendistorsi hubungan antara variabel independen.

4.2.5. Uji Heterokedaktisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada setiap tingkat

105



nilai variabel independen. Heteroskedastisitas merupakan pelanggaran
terhadap salah satu asumsi klasik dalam regresi linier, yaitu asumsi
homoskedastisitas  (varian residual yang sama). Jika terdapat
heteroskedastisitas, maka model regresi yang dihasilkan dapat

menghasilkan estimasi yang tidak efisien dan kurang dapat dipercaya

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) -1,056 | 1,284 -0,822 | 0,413
Profesionalisme | 0,024 | 0,047 0,051 | 0,503 | 0,616
Guru PAI
Motivasi 0,102 | 0,052 0,199 | 1,951 | 0,054
Belajar

a. Dependent Variable: abs Res

Tabel 4. 5 Data Primer Uji Heterokedaktisitas

Dalam lingkup penelitian 1ni, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan dengan menggunakan teknik regresi nilai residual absolut
(abs_Res) terhadap variabel-variabel yang dianggap independen. Nilai
signifikansi ~ (Sig.) masing-masing  variabel independen, yaitu
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dan Motivasi Belajar,
menjadi parameter yang dipertimbangkan. Jika nilai signifikansi lebih dari
0,05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat tanda-tanda
heteroskedastisitas. Kriteria pengujian inilah yang digunakan. Berdasarkan
hasil penelitian pada Tabel 4.5, nilai signifikansi variabel Profesionalisme
Guru Pendidikan Agama Islam adalah 0,616, sedangkan nilai signifikansi

variabel Motivasi Belajar adalah 0,054. Meskipun nilai Motivasi Belajar
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semakin mendekati batas signifikansi, kedua nilai tersebut masih berada di
atas ambang batas 0,05. Meskipun demikian, kedua nilai tersebut tetap dapat
diterima secara statistik dan dianggap tidak signifikan. Berdasarkan hal ini,
dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak menunjukkan tanda-tanda
heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa varians residual setiap
observasi bersifat homogen, dan asumsi homoskedastisitas, yang
merupakan komponen fundamental analisis regresi, telah terpenuhi. Hal ini
memperkuat validitas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menyelidiki pengaruh profesionalisme guru dan motivasi belajar

terhadap prestasi belajar siswa.

4.2.6. Uji T Parsial
Uji t parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel independen secara individu (parsial) memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji t dilakukan untuk
mengetahui pengaruh Profesionalisme Guru PAI dan Motivasi Belajar secara

terpisah terhadap Prestasi Belajar mahasiswa.

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 8,457 | 2,063 4,099 | 0,000
Profesionalisme | 0,327 | 0,075 0,384 | 4,354 | 0,000
Guru PAI
Motivasi 0,280 | 0,084 0,294 | 3,333 | 0,001
Belajar
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar

Tabel 4. 6 Data Primer Uji T Parsial
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Nilai 8,457 untuk konstanta (intersep) menyiratkan bahwa skor
prestasi belajar akan menjadi 8,457 jika variabel "Profesionalisme Guru
PATI" dan "Motivasi Belajar" keduanya ditetapkan nol. Hal ini berdasarkan
informasi yang ditunjukkan pada Tabel 4.6. Di sisi lain, koefisien regresi,
nilai-t estimasi, dan signifikansi (Sig.) masing-masing variabel independen
merupakan fokus utama uji-t. Untuk variabel yang dikenal sebagai
"Profesionalisme Guru PAI", koefisien regresi ditemukan sebesar 0,327,
nilai-t estimasi sebesar 4,354, dan nilai signifikansi ditemukan sebesar
0,000. Mengingat nilai signifikansi ini lebih rendah dari 0,05, dapat
disimpulkan bahwa tingkat profesionalisme yang ditunjukkan oleh guru
PAI memiliki dampak yang substansial, meskipun parsial, terhadap tingkat
pencapaian pembelajaran. Selain itu, korelasi positif menunjukkan bahwa
tingkat profesionalisme guru yang lebih tinggi berkaitan dengan tingkat
prestasi belajar siswa yang lebih tinggi. Di sisi lain, koefisien regresi untuk
variabel yang dikenal sebagai "Motivasi Belajar" adalah 0,280, nilai t yang
dihasilkan adalah 3,333, dan nilai signifikansinya adalah 0,001.
Sebagaimana halnya dengan variabel sebelumnya, nilai signifikansi ini juga
di bawah 0,05, yang mengarah pada kesimpulan bahwa motivasi belajar
memang memiliki pengaruh parsial yang signifikan terhadap prestasi
belajar siswa. Adanya koefisien positif menyiratkan bahwa peningkatan
motivasi belajar akan memberikan pengaruh yang positif terhadap prestasi

belajar.
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Temuan uji-t parsial ini, secara keseluruhan, memperkuat temuan
uji-F simultan, yang menunjukkan bahwa kedua variabel independen tidak
hanya memiliki pengaruh gabungan terhadap prestasi belajar, tetapi juga
memiliki pengaruh individual yang substansial terhadap hal yang sama.
Oleh karena itu, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan
kemauan belajar siswa merupakan aspek krusial dalam meningkatkan

prestasi akademik siswa.

4.2.7. Uji F Simultan
Uji F simultan dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, uji F digunakan
untuk menguji apakah Profesionalisme Guru PAI dan Motivasi Belajar

secara simultan berpengaruh terhadap Prestasi Belajar Siswa.

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df | Square F Sig.
1 | Regression | 167,626 2| 83,813 | 19,356 .000°

Residual 420,014 971 4,330

Total 587,640 99
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar, Profesionalisme
Guru PAI

Tabel 4. 7 Data Primer Uji F Simultan

Menurut temuan analisis varians (ANOVA) yang dilaporkan dalam
Tabel 4.7, nilai F yang ditentukan adalah 19,356, dan tingkat signifikansi
(Sig.) diberikan sebesar 0,000. Tingkat signifikansi yang telah ditetapkan

adalah 0,05, dan nilai signifikansi ini jauh lebih rendah daripada tolok ukur
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tersebut. Akibatnya, sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan dalam
uji-F, hipotesis nol (Ho) ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05.
Adalah mungkin untuk menarik kesimpulan bahwa ada dampak yang cukup
besar pada prestasi belajar yang secara bersamaan diberikan oleh
Profesionalisme Guru Pendidikan Islam dan Motivasi Belajar. Nilai jumlah
kuadrat regresi sebesar 167,626 mencerminkan jumlah varians dalam
prestasi belajar yang dapat dijelaskan oleh dua variabel independen. Angka
ini dihitung dengan menggunakan metode regresi. Sementara itu, nilai
residu sebesar 420,014 merupakan representasi varians yang tidak dapat

dijelaskan oleh model. 5.87.640 adalah jumlah total variasi.

Berdasarkan | temuan ini, tampak bahwa model regresi yang
digunakan mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam keberhasilan
belajar siswa. Mengingat adanya dampak simultan yang cukup besar ini,
profesionalisme guru dan motivasi belajar siswa merupakan aspek kunci
yang perlu dipertimbangkan ~untuk meningkatkan prestasi belajar.
Kesimpulannya, uji F simultan menunjukkan bahwa model regresi
memungkinkan dan valid. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kedua
variabel independen, jika digabungkan, memberikan kontribusi yang cukup

besar terhadap variabel dependen yang sedang diteliti dalam penelitian ini.

4.3. Pembahasan
Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Wahdah Islamiyah Makassar,
hasil analisis data menggunakan metode regresi linier berfungsi sebagai dasar

untuk pembahasan dampak profesionalisme guru pendidikan Islam (PAI) dan
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motivasi siswa untuk belajar tentang Islam pada efektivitas belajar siswa.
Pembahasan difokuskan pada hubungan antara kedua faktor tersebut. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pengetahuan tentang dua faktor
independen, yaitu profesionalisme guru PAI dan motivasi peserta didik, untuk
tujuan memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang variabel dependen,
yang merupakan prestasi peserta didik. Menurut temuan uji t parsial,
ditemukan bahwa signifikansi variabel profesionalisme guru PAI adalah
sekitar 0,000, dan pentingnya variabel dorongan untuk belajar adalah sekitar
0,0001. Sejauh menyangkut tingkat signifikansi, nilai signifikansi yang
dibahas sebelumnya lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05, yang berfungsi
sebagai standar untuk analisis statistik. Oleh karena itu, dapat dibuktikan
bahwa profesionalisme guru PAI dan motivasi pribadi setiap peserta didik
memiliki manfaat yang penting dalam kaitannya dengan kinerja siswa secara

parsial. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa memang demikianlah adanya.

Dalam hal pembentukan karakter dan pemberian layanan kepada
masyarakat, profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di
prasekolah jelas menguntungkan. Dianggap bahwa seorang guru yang
memiliki pengetahuan pedagogis, kapasitas untuk menyampaikan konten yang
terkait dengan etika, dan integritas moral mampu membangun pendekatan
pengajaran yang partisipatif dan inspiratif bagi siswa. Asumsi ini didukung
oleh temuan Ikhram dkk. (2023) dan Widodo (2024). Dalam kerangka ini,
fungsi guru sebagai pembimbing dalam ranah akhlak sangat penting untuk

menumbuhkan karakter yang berkualitas unggul (Ismail & Yusrianti, 2025;
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Hakim & Wagqfin, 2025). Menurut Badriyan dkk. (2024) dan Harahap dkk.
(2025), Pesantren turut berkontribusi terhadap pengembangan karakter santri
dinilai berkontribusi terhadap terciptanya pendekatan pendidikan program
tersebut berdasarkan temuan Badriyan dkk., 2024 dan Harahap dkk., 2025.
Pembentukan jaringan sosial yang sehat sangat penting untuk menumbuhkan
motivasi dan pemahaman di antara para siswa (Alfian dkk., 2021; Melani dkk.,
2022). Oleh karena itu, profesionalisme seorang guru tidak hanya melibatkan
peningkatan bakat akademik, tetapi juga pembentukan jaringan sosial yang

bermanfaat.

Salah satu faktor terpenting yang memiliki dampak signifikan terhadap
prestasi akademik santri yang bersekolah di pondok pesantren adalah tingkat
antusiasme mereka untuk belajar. Menurut Anasro dan Darmawan (2024) dan
Suparno dkk. (2022:1), santri yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih aktif dan konsisten dalam pembelajarannya, baik dalam mengembangkan
pemahaman ilmu agama maupun dalam menyelesaikan proyek akademik
lainnya. Berdasarkan hasil uji F simultan, diperoleh tingkat signifikansi yang
sangat tinggi, yaitu 0,000. (Nababan dkk., 2022; Sam & Sulastri, 2024)
Penelitian in1 menunjukkan bahwa profesionalisme pengajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan motivasi belajar santri secara bersama-sama
memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan keberhasilan akademik
santri. Akibatnya, hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara

kualitas pengajaran yang diberikan oleh instruktur dan motivasi belajar yang
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berasal dari dalam diri siswa itu sendiri (Nababan dkk., 2022; Sam & Sulastri,
2024). Sam dan Sulastri (2024) serta Bahri dkk. (2025) adalah dua contoh
penelitian yang menyoroti relevansi sinergi antara kompetensi profesional guru
dan motivasi siswa dalam proses menciptakan lingkungan belajar yang efisien
dan produktif. Temuan ini didukung oleh penelitian lain yang terkait dengan
jenis penelitian ini. Kombinasi kedua elemen ini membantu menciptakan
suasana belajar yang suportif, yang mendorong siswa untuk mencapai hasil

akademik setinggi mungkin dan merasa terdorong untuk belajar secara aktif.

Terdapat sejumlah teori pendidikan yang menekankan pentingnya
pengaruh internal dan eksternal dalam proses pembelajaran, dan temuan-
temuan ini konsisten dengan keyakinan tersebut. Menurut Muhlisin dan Imran
(2023) dan Nidawati (2024), teori humanistik yang dikembangkan oleh
Abraham Maslow dan Carl Rogers berpendapat bahwa pembelajaran yang
sukses terjadi ketika siswa memiliki pemahaman bahwa mereka dihargai dan
kebutuhan fundamental mereka terpenuhi. Motivasi belajar merupakan
pendorong utama yang mendorong siswa untuk terus berupaya mencapai
tujuan akademik mereka (Nabilah dkk., 2023). Profesionalisme guru
memberikan rasa aman dan nyaman dalam proses pembelajaran, sementara
motivasi belajar berperan sebagai pendorong utama yang mendorong siswa
untuk mencapai tujuan akademik mereka. Menurut Pernaningtik dan
Darmawan (2024), teori behavioris mendukung pendekatan ini dengan
menyoroti fakta bahwa instruktur profesional bertanggung jawab untuk

menyediakan stimulus belajar yang memadai bagi siswa. Stimulus ini
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berpotensi memengaruhi reaksi siswa, termasuk motivasi belajar mereka.
Menurut Purba (2024), hubungan yang menyenangkan berpotensi
berkontribusi pada pencapaian pembelajaran yang optimal jika dipadukan
dengan profesionalisme instruktur dan motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
penting untuk memiliki pemahaman bahwa prestasi akademik siswa adalah
konsekuensi dari kedua variabel ini, yang saling mendukung dalam proses

membangun suasana yang kondusif untuk pembelajaran yang produktif.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi
administrasi pendidikan di pondok pesantren, khususnya yang berkaitan
dengan upaya untuk meningkatkan kualitas pengajaran. Menurut Ghonimah
dan Siswanto (2021) dan Sultani dkk. (2023:1), langkah pertama bagi
administrator pondok pesantren adalah mencurahkan perhatian mereka pada
pengembangan kompetensi dan profesionalisme guru. Ini dapat dicapai dengan

pelatihan berkelanjutan, seminar, dan sistem evaluasi kinerja yang konsisten.

Teknik pembelajaran yang digunakan di pondok pesantren, idealnya,
harus melibatkan seluruh pengembangan elemen kognitif, emosional, dan
psikomotor siswa. Menurut Mujahid (2021) dan Sutarja dkk. (2022:1), proses
pendidikan seharusnya tidak terutama difokuskan pada pencapaian hasil
akademik; Sebaliknya, program ini juga harus menekankan pada upaya
membantu siswa mengembangkan karakter dan menanamkan nilai-nilai

spiritual.
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Selain itu, penting untuk memberikan arahan kepada anak-anak agar
mereka mencapai tujuan pembelajaran yang jelas dan keinginan yang kuat
untuk terus berkembang. Menurut Sadiah (2022) dan Cathrin dkk. (2021:1),
program konseling dan mentoring berpotensi menjadi pendekatan yang
bermanfaat untuk mendukung kemajuan pribadi dan akademik siswa selama

periode ini.

Temuan penelitian ini memberikan bukti lebih lanjut bahwa efektivitas
upaya peningkatan mutu pendidikan di pesantren terutama bergantung pada
kerja sama tim yang sinergis antara tenaga pengajar dan santri. Profesionalisme
pengajar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan motivasi belajar santri
merupakan dua komponen proses pendidikan yang saling terkait dan saling
mendukung (Indarsih, 2022; Rani dkk., 2023). Temuan ini merupakan
kontribusi signifikan yang bertujuan sebagai referensi bagi para pengelola
pendidikan Islam dalam proses penyusunan rencana strategis dengan tujuan
peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Selain itu, temuan penelitian
ini juga dapat dijadikan landasan bagi penelitian lebih lanjut yang akan
mengkaji berbagai elemen lain yang berdampak pada prestasi akademik anak.
Aspek-aspek tersebut dapat mencakup dukungan orang tua, lingkungan sosial,
sarana dan prasarana pendidikan, serta gaya dan metode pembelajaran yang
digunakan di pesantren (Nasrin dkk., 2025). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tingkat profesionalisme pengajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan tingkat motivasi belajar peserta didik di Pondok Pesantren Tahfidzul

Qur'an Wahdah Islamiyah Makassar merupakan dua faktor yang memberikan
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kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Kedua
faktor ini terbukti memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap prestasi
belajar, baik secara individual (parsial) maupun kolektif (simultan),
berdasarkan bukti statistik (Rusli, 2023). Oleh karena itu, untuk meningkatkan
mutu pendidikan, perlu difokuskan pada peningkatan kompetensi guru secara
berkelanjutan serta pengembangan kemauan belajar peserta didik secara terus-
menerus. Menurut Rani dkk. (2023), landasan utama terwujudnya pendidikan
Islam yang bermutu dan berkarakter adalah perpaduan antara peserta didik
yang memiliki semangat belajar yang tinggi dengan tenaga profesional di

bidang pendidikan.
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BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Wahdah Islamiyah Makassar,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) berperan dalam menentukan tingkat
prestasi belajar siswa. Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

Hasil uji t parsial menunjukkan nilai signifikansi 0,000, yang lebih
rendah dari ambang batas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
profesionalisme yang ditunjukkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
memiliki dampak yang substansial terhadap prestasi belajar siswa. Guru yang
profesional mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk belajar,
memberikan kesempatan belajar yang efektif kepada siswa, dan menjadi
panutan bagi siswanya. Mereka memiliki disiplin pedagogis, kepribadian,
sosial, dan profesional yang kuat. Oleh karena itu, tingkat prestasi siswa
berbanding lurus dengan tingkat profesionalisme pendidik. 2. Bagaimana

Motivasi Belajar Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Hasil uji-t parsial juga menunjukkan bahwa nilai signifikansi motivasi
belajar adalah 0,001, yang lebih rendah dari ambang batas 0,05. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi belajar memiliki dampak besar
terhadap prestasi belajar siswa secara keseluruhan. Siswa yang termotivasi

untuk belajar, baik secara internal maupun eksternal, akan lebih tekun, fokus,
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dan konsisten dalam proses pendidikannya, yang akan berdampak baik pada

kinerja akademik mereka secara umum.

Hasil uji-F simultan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam secara bersamaan memiliki dampak yang substansial terhadap
kinerja akademik siswanya. Oleh karena itu, kedua faktor ini saling melengkapi
dan bekerja sama untuk meningkatkan hasil belajar. Motivasi siswa merupakan
faktor penting dalam menentukan prestasi akademik mereka, di samping

kualitas guru.

Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan prestasi siswa
di pesantren, perlu diberikan perhatian yang signifikan terhadap peningkatan
profesionalisme - guru * dan pembinaan motivasi belajar siswa secara

berkelanjutan.

5.2. Saran

1. Bagi Pihak Pondok Pesantren

Disarankan agar pihak pengelola Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Wahdah Islamiyah Makassar terus mendorong peningkatan
profesionalisme guru, khususnya dalam hal penguasaan materi, metode
pembelajaran, dan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik santri.
Kegiatan pelatihan, workshop, serta evaluasi kinerja guru secara berkala
perlu dilakukan guna memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung

secara efektif, menyenangkan, dan bermakna.
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2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Guru diharapkan senantiasa mengembangkan diri baik dalam aspek
pedagogik maupun kepribadian. Guru yang mampu menjadi teladan dalam
akhlak, disiplin, serta pendekatan spiritual akan lebih mudah membina
hubungan yang baik dengan santri dan menumbuhkan semangat belajar
yang tinggi. Selain itu, guru juga perlu menggunakan metode pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi agar suasana kelas tidak monoton dan mampu

memicu semangat belajar santri.

3. Bagi Santri

Santri diharapkan untuk terus meningkatkan motivasi belajarnya,
baik melalui niat yang tulus untuk menuntut ilmu karena Allah, maupun
dengan menetapkan tujuan belajar yang jelas dan terukur. Santri juga
dianjurkan untuk memanfaatkan peran guru sebagai sumber ilmu dan
pembimbing yang dapat membantu mereka mencapai prestasi belajar yang

lebih baik.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada dua variabel independen, yaitu
profesionalisme guru dan motivasi belajar. Oleh karena itu, disarankan
kepada peneliti selanjutnya untuk meneliti faktor-faktor lain yang mungkin
juga mempengaruhi prestasi belajar santri, seperti lingkungan belajar, peran
orang tua, fasilitas pendidikan, metode pengajaran, atau gaya belajar santri.

Penelitian lanjutan dengan pendekatan kualitatif atau campuran (mixed
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methods) juga bisa memperkaya pemahaman tentang dinamika

pembelajaran di lingkungan pesantren.
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